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KATA PENGANTAR

emang aneh bila suatu agama yang membawa salib sebagai simbol utamanya harus
membutuhkan kursus kilat tentang penderitaan. Tetapi begitulah kenyataannya. Oh,
betapa perlunya.

Bagaimanapun kita telah menjadi suatu negeri yang penuh dengan orang-orang Kristen yang
menganggap penderitaan, apakah itu datang dari tubuh yang hancur atau hati yang hancur,
sebagai suatu pelanggaran terhadap hak-hak rohani mereka. Bila keadaan memburuk di dalam
tubuh atau pekerjaan atau keluarga, mereka menggerutu dan mengeluh tak habis-habisnya.
Kadang-kadang mereka memprotes dengan sekuat tenaga. Di antara keluhan dan protes, mereka
mencari dengan sekuat tenaga kehadiran orang-orang yang membuai mereka dengan kata-kata
yang melegakan dan musik yang lembut. Mereka tidak mengalami kesulitan menemukan para
pembius tersebut — kerohanian yang membunuh kesakitan adalah membludak di pasar. Satu-
satunya salib yang kelihatannya pernah mereka gauli adalah sekeping perhiasan murahan.

Dapatkah seseorang menarik perhatian mereka cukup lama untuk meyakinkan mereka bahwa
penderitaan seharusnya tidak dihindari, tetapi dirangkul; bahwa kehancuran hati tidak
menghancurkan kehidupan iman tetapi memperdalamnya?

Saya pikir Alan Nelson dapat. Saya pikir buku ini, Merangkul Kehancuran Hati, dapat
meyakinkan orang yang membacanya bahwa pendertiaaan bukanlah bukti ketidakhadiran Allah,
tetapi bukti kehadiran Allah dan bahwa dalam pengalaman kehancuran kita Allah melakukan karya
penyelamatanNya yang paling pasti dan paling khas. Saya pikir bahwa orang yang
mempertimbangkan bukti-bukti yang disajikan dalam halaman-halaman ini — bukti yang alkitabiah
dan pribadi — dapat mendorong orang bahwa ada jalan untuk menerima, merangkul, dan
menghadapi penderitaan yang menghasilkan suatu kehidupan yang lebih baik, bukan yang lebih
buruk, dan lebih banyak pengalaman dengan Allah, bukan lebih sedikit.

Alan Nelson adalah seorang pendeta yang tulus terhadap panggilannya, menunjukkan kepada
kita bahwa Allah sedang mengerjakan keselamatanNya dalam hidup kita dengan cara yang selama
ini Dia selalu lakukan — pada tempat kehancuran, pada salib Kristus, dan pada tempat yang sama
di mana kita mengangkat salib kita. Tentu saja kita dapat menolak mengambilnya. Kita tetap akan
menderita juga, tetapi penderitaan tersebut akan sia-sia, menuntun ke dalam keluhan dan
pengadilan. Tetapi jika kita menerima nasihatnya dan mengijinkan diri kita diberitahu oleh
pengajarannya, kita akan kembali menjadi orang-orang yang namanya kita tanggung, orang
Kristen, yang dapat menjungkir balikkan dunia — tegak berdiri! — dan menjadi kehadiran yang
revolusioner akan Kerajaan Allah di benua ini.

Eugene H. Peterson
- Profesor Emeritus Teologia Rohani
Regent College, dan penerjemah 7he Message
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PENDAHULUAN

llah memiliki rasa humor dari luar angkasa. Saya yakin akan hal ini. Saya tidak

mendasarkan kepercayaan ini pada pelajaran yang menunjukkan Yesus menggunakan

humor di dalam pengajaran-pengajaranNya. Dan saya tidak tidak bermaksud menyiratkan
bahwa ini sejenis komedi jahat yang menertawakan kita sebagai korbannya. Tetapi saya yakin
bahwa Dia melihat keadaan sedikit berbeda dengan cara pandang kita, mungkin pada sebagian
besar kesempatan. Humor yang baik biasanya memanfaatkan pembelokan, pembalikan yang tak
disangka-sangka terhadap logika atau sebab dan akibat, sehingga kita tertangkap kehilangan
keseimbangan. Ini merupakan sejenis kejutan intelektual. Saya yakin Dia memiliki rasa humor
karena Dia memaksa saya menulis buku ini.

Ini adalah buku rohani, sebuah buku yang serius. Saya merasa sedikit munafik dalam arti
pekerjaan ini akan kelihatan ditulis oleh seseorang yang condong pada kesungguhan yang
sederhana. Saya dapat membayangkan seorang biarawan, mengasingkan diri dalam sebuah biara,
dan menyerahkan diri sepenuhnya pada kehidupan yang miskin, tidak menikah, dan pencarian
seumur hidup akan kebenaran-kebenaran rohani. Anda tahu apa yang saya maksudkan — orang-
orang kudus, orang saleh ...orang-orang yang anda temui dan kelihatanya tidak terperangkap
dalam nafsu dunia, mereka yang memiliki kecenderungan terhadap kehidupan yang lebih dalam,
hal-hal yang kekal, yang memberi inspirasi.

Saya sendiri, saya lebih merupakan seorang biasa. Saya menemukan diri saya memandang di
depan cermin terlalu sering, bertanya-tanya bagaimana orang-orang lain memandang saya.
Seperti kebanyakan orang, saya lebih cednerung untuk menikmati bila telinga saya digelitik
dengan “dan akhirnya mereka hidup bahagia selamanya,” daripada dikejutkan dengan berita
bahwa “pasien ini sudah sekarat.” Saya cenderung lebih memotivasi dalam gaya komunikasi saya.
Kehancuran merupakan suatu hal yang agak sulit dibicarakan dengan gaya tersebut. Itu seperti
tertawa karena lelucon ketika sedang berjalan ke rumah duka, hanya menemukan bahwa
kebaktian penguburan sedang berlangsung. Kehancuran adalah tentang kematian; berhentinya
roh yang tak terkendali. Setiap orang yang sedang berada dalam kehancuran, atau yang secara
jelas mengingat kesakitan dan kebingungan prosesnya, tahu bahwa inilah saat keheningan.

Saya berdoa dengan penuh harap agar Allah akan menggunakan pemikiran-pemikiran dan
kata-kata ini untuk mengembangkan kapasitas anda bagiNya, untuk membuat masuk akal
kejadian-kejadian yang kelihatannya bersifat paradoks dan menjadi jelas pada saat hancur, dan
yang paling penting, agar anda memahani proses yang Dia inginkan anda lalui untuk menjinakkan
jiwamu. Kesakitan melahirkan anak dan kesakitan yang diakibatkan teroris mungkin terasa mirip
bagi orang yang mengalaminya, tetapi keduanya ditanggapi dengan cara yang berbeda.
Mengapa? Karena kesakitan yang pertama memiliki hasil yang indah — kehadiran suatu hidup
baru. Kesakitan kedua penuh beban dan terasa pahit, karena kelihatan tak masuk akal.
Memahami proses kehancuran tidak akan serta merta menghalangi kesakitan, kecuali bila hal itu
memperkuat sikap tanggap seseorang kepada Allah, tetapi akan membuat kesakitan tersebut lebih
dapat ditanggung. Jadi dengan sukacita dan kecemasan yang dikuduskan inilah saya
menyerahkan lembaran halaman berikutnya kepada anda.
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BAB SATU

MENJINAKKAN JIWA

Kekristenan tidak datang untuk mengembangkan kebaikan yang dapat
dipuji pada seseorang, tetapi untuk menghilangkan sikap yang berpusat
pada diri sendiri dan menetapkan kasih.

- SOREN KIERKGAARD

pahanya berkilauan karena cahaya. Beberapa saat kemudian, kuda itu berlari melintasi
tempat kotor, rambut-rambut di lehernya terhembus oleh angin wilayah Barat Tengah
yang lembut.

K uda jantan berwarna kelam itu berdiri dengan gagah di bawah sinar matahari, jubah di

Sebagai seorang dewasa muda saya berdiri di pagar dan memandangi hewan yang menawan
tersebut. Jiwa binatang yang liar dan belum dijinakkan itu menyebabkan saya menjaga jarak yang
aman. Otot-otot kuda yang kekar dan jalannya yang mulus memukau perhatian saya selama
beberapa saat yang rasanya seperti berjam-jam. Tidak seorangpun pernah duduk di atas
punggungnya yang kuat dan ramping ...sampai hari ini.

Dari seberang pekarangan kandang ternak saya menyaksikan seorang pria membawa sadel
berjalan menuju kandang. Dia seorang koboi berusia pertengahan dengan topi besar, sepatu bot
koboi, dan sikap berdiri dengan kaki O. Citra dari Barat yang sedang berjalan ini kelihatannya
tidak cocok dengan lokasi di ladang Iowa di mana para pekerja memakai T-shirt, celana overal,
sepatu kerja dengan ujung jari yang bundar, dan mungkin topi dari toko lokal. Kami pada
umumnya beternak hewan dan menanam jagung dan alfalfa untuk memberi makan babi-babi dan
hewan peliharaan kami. Perlengkapan kami yang biasa adalah traktor dan pemesinan, bukan
cambuk dan tali lasso.

Hari ini adalah permulaan dari akhir kehidupan kuda yang berpusat pada diri sendiri. Lehernya
yang belum dikenakan tali kekang segera akan diikat oleh keketatan sabuk kulit. Perutnya akan
mengencang bila tali sadel dikencangkan untuk mengikat sadel pada tempatnya. Dia akan
merasakan lempengan logam untuk pertama kalinya. Hari ini akan menandai suatu perubahan
yang dapat terlihat dalam perilaku binatang itu.

Sementara sang koboi mendekati pagar di mana saya berdiri, saya mendengar gemerincing taji
sepatunya. Walaupun pagar itu tidak tinggi, pria itu bergumam ketika dia mengangkat sadelnya
ke papan atas pagar. Dia jelas kelihatan lega setelah menurunkan bebannya.

Kuda itu menghentikan langkahnya yang tidak tenang. Dia memandang sang koboi dan
kelihatannya merasakan bahwa sesuatu akan berubah. Dari sudut, sang koboi membawa satu
ember berukuran 5 galon, setengahnya penuh dengan jagung kaleng. Sementara pria itu
mengangkat ember, kuda itu berlari ke lantai beton di bawah pagar. Kuda itu menempelkan
hidungnya yang panjang ke ember makanan, dan sang koboi dengan lembut mendekatinya dan
dengan hati-hati menempatkan tali kekang di sekeliling kepalanya, menggesernya ke belakang
telinga yang panjang. Kuda itu melangkah mundur dengan enggan tetapi kembali dengan cepat
untuk mendapatkan lebih banyak jagung.

Sang koboi berbicara dengan lembut kepada saya, "Dia telah dihancurkan dengan diikat selama
beberapa hari sekarang. Kemarin, kami mulai menjinakkannya dengan kekang.”

“Kapan kamu dapat menungganginya?” tanya saya.



Sang koboi tersenyum, sebuah senyuman dewasa. “Kami akan mencobanya hari ini.”

Sang koboi berbalik dan mengeluarkan tali kekang dari kepala kuda. Dia kemudian mengambil
kekang kulit dari sadel di atas pagar. Dia menenangkan kuda jantan yang gelisah dengan
meletakkan tangannya sekeliling leher kuda yang tegap. Dengan diam-diam dan halus dia
menempatkan rangkaian ikat kulit pada kepala kuda dan memasukkan batang logam baja ke
dalam mulutnya. Kuda jantan yang gagah itu menolaknya.

“Tenang, nak. Bagus,” kata sang koboi untuk meyakinkan.

Dia menahan kendalinya dan mulai mengajak kuda berjalan perlahan di sekeliling lingkaran
besar di kandang. Kuda menanggapi dengan ragu-ragu, mengambil langkah cemas ke kiri dan ke
kanan. Sang koboi terus mengucapkan kata-kata yang menenangkan kepada hewan itu. Ketika
dia kembali ke pagar, dia mengikatkan tali kendali ke tiang dan mengambil ember jagung dari
hidung kuda.

Kemudian dia mengangkat sadel dari pagar dan berjalan di samping kuda jantan. Sang koboi
membungkuk, dan dengan satu tangan pada tanduk sadel dan tangan yang lain menggenggam
bagian belakang sadel, dengan lembut dia melemparkannya ke atas punggung kuda. Dengan
hati-hati dia meletakkan pijakan kaki pada sisi berlawanan ketika kuda itu kembali ke arah jagung.
Sang koboi menggapai di bawah perut depan kuda dan meraih kepala sabuk dalam
genggamannya. Pria itu dengan perlahan tetapi pasti memasukkan sabuk kulit ke dalam cincin-
cincin yang tepat. Kemudian dengan suatu gerakan yang cepat dan kuat, dia menarik sabuk
kepala, mengencangkan sadel pada punggung kuda yang belum dijinakkan tersebut. Hewan yang
belum berpengalaman tersebut meringkih melawan ketatnya sabuk. “Tenang, nak. Bagus.”

Sang koboi melangkah mundur. Dia terus menenangkan binatang yang indah tersebut tetapi
memberikan ruang kepada kuda. Setelah beberapa dengusan dan lompatan yang setengah hati,
kuda kembali ke ember yang hampir kosong.

Dari tempat duduk saya yang tak stabil di atas pagar, saya bertanya-tanya apa yang akan
dilakukan sang koboi kemudian. Sama seperti di film-film, dia melepaskan ikatan tali kendali dari
tiang dan dengan hati-hati mendekati kuda jantan yang liar itu. Dengan cekatan dia
menempatkan satu sepatu boot di pijakan kiri dan melemparkan kaki kanannya memutar ke atas
kuda yang tinggi. Untuk pertama kalinya kuda jantan itu mengangkut seorang penunggang. Kuda
berbalik sembilan puluh derajat dan mulai berlari dan menendang ke sudut jauh kandang.
Walaupun sang koboi memerintah dengan tegas, kuda jantan itu terus menolak invasi
penunggang. Dia melompat dan mendengus dan meringkih dengan keras. Lompatan berputar
melemparkan sang koboi sehingga kehilangan keseimbangan. Dua lompatan lagi, sang koboi
terjatuh ke lumpur kotor di bawah. Seperti seorang veteran yang berpengalaman, dia
membersihkan dirinya, mengambil topinya, dan menonton sementara kuda berlari jauh. Ketika dia
berjalan menuju pagar dia berkata, “Kita akan mencoba lagi segera setelah dia sedikit tenang.”

Benar saja, beberapa menit kemudian, lari kuda yang panik itu mulai mereda dan dia kembali
ke ember jagung yang telah diisi kembali. Tiba-tiba namun dengan halus, sang koboi
menunggangi kuda lagi. Lagi-lagi, kuda jantan itu melompat ke kiri dan kemudian ke kanan
sementara dia membengkokkan punggungnya. Beberapa kali lagi kuda berlari ringan dan
melompat, berlari pelan dan melompat, tetapi tak lama lagi binatang yang gagah itu berlari
dengan halus.

Sang koboi berlatih membelok, berlari kencang, dan berhenti. “Wow, begitulah, nak.” Kuda
memberikan beberapa dengusan memberontak dan melangkah mundur beberapa kali. Tetapi
dalam sejam sang koboi berjalan menunggang binatang yang tadinya berjiwa liar, tetapi sekarang
jinak itu. Kuda itu sungguh-sungguh telah dipatahkan.
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MENGHANCURKAN JIWA

Definisi terakhir dari kata broken (hancur) dalam kamus saya terbaca: “dibuat tunduk: dijinakkan.”

Jiwa manusia kurang lebih sama dengan kuda jantan yang belum dijinakkan dengan tenaganya
yang tak terkendali. Kadang-kadang hal itu begitu berkuasa dan indah, dan kali yang lain keras
kepala dan berbahaya dan merusak. Bagaimanapun potensinya, jiwa yang tak dijinakkan memiliki
kapasitas terbatas untuk kegunaan yang membangun. Sama seperti kuda yang belum dipatahkan
tidak dapat ditunggangi dengan nyaman atau digunakan untuk mengawasi hewan peliharaan, roh
seorang yang belum dihancurkan terkungkung pada keindahan produktivitas potensialnya yang
murni. Jiwa yang belum dikekang membatasi pekerjaan Allah dalam kehidupan seseorang. Jiwa
seperti itu tidak dapat dibimbing. Tenaga tidak dapat diikat dalam tingkat keadaan yang belum
dijinakkan.

Buku ini menggali penjinakan jiwa. Saya dulu percaya bahwa bila seseorang memiliki
pengalaman pribadi dengan Allah, yang masih tinggal baginya adalah belajar lebih banyak dan
“bertumbuh dalam kasih karunia.” Namun demikian, saya terus menemukan, sering kali dengan
kesakitan, bahwa ada proses yang tersembunyi namun umum dan aktif dalam pembangunan
orang Kristen yang disebut kehancuran. Saya meragukan bahwa orang yang telah pernah
mencapai keberartian selama masa waktu yang panjang, atau yang telah dipakai secara produktif
oleh Roh Kudus dalam pelayanan, telah terhindar dari proses ini. Jiwa seseorang, dalam keadaan
awal dan alaminya, tak disiplin dan liar. Apakah dia secara agresif memberontak melawan
pengikatan Allah seperti kuda yang melompat-lompat, atau secara pasif-agresif menolak
bimbingan seperti keledai tua dan keras kepala, roh manusia membenci pengaruh Roh Allah.

Orang yang belum dihancurkan menolak menerima tantangan yang sulit dan mempertanyakan
kejadian-kejadian yang tak bisa dijelaskan dengan keputusasaan. Jiwa yang malang ini mencari
kesuksesan dan prestasi, tetapi, sebagai tuan atas dirinya sendiri, berisiko mengalami depresi,
kebingungan, kegagalan, dan bunuh diri agar dapat “melakukan hal itu sendiri.” Orang yang sama
ini menentang kebergantungan pada Allah dalam usaha untuk berjalan “dengan caraku sendiri.”
Kecenderungan yang tak terkekang ini kelihatannya alami dan dapat diterima, tetapi pada
akhirnya hal itu akan menghasilkan luka dan keterasingan. Orang yang menuntut untuk mengikuti
dirinya sendiri, atau orang lain, dan bukan hanya Allah sendiri, ditakdirkan pada masa depan yang
sia-sia.

Saya telah mengamati tiga kesejajaran antara menjinakkan kuda dengan menjinakkan jiwa.

Yang pertama adalah bahwa dunia hanya sedikit menggunakan jiwa yang liar dan belum
dijinakkan. Suatu jiwa yang tak dihancurkan pada dasarnya seorang konsumtif. Dia menempati
ruang dan mengambil berbagai fungsi suatu jiwa yang belum dijinakkan; tetapi dia hanya
melakukan sedikit yang baik. Aktivitasnya tidak terlalu bermanfaat dalam sudut pandang
kekekalan. Suatu jiwa yang belum dihancurkan dapat memiliki keindahan alami, tetapi hal itu
cenderung merupakan suatu potensi yang tersembunyi dan bukan keindahan yang nyata.

Pengamatan kedua adalah bahwa proses penghancuran pada akhirnya memperkuat ikatan
antara sang koboi (pemilik, penunggang, pemelihara) dan kuda. Sebelum dihancurkan, semua
yang ada adalah kekaguman dari kejauhan, dan pemeliharaan hidup yang dasar (memberi makan,
memberi minum). Jika kehancuran telah terjadi, ada keterikatan dan kasih sayang. Hubungan
kasih dapat bertumbuh bilamana rasa percaya dapat dinyatakan. Sampai jiwa seseorang
mengalami kehancuran, dia hanya dapat melakukan tak lebih dari sekedar mengagumi Allah dan
mengakui pemeliharaanNya. Pada tahap ini, keintiman cenderung dangkal dan sesekali, jika hal
itu benar-benar terjadi.

Ketiga, seseorang akan berpikir bahwa proses penghancuran akan mengisap roh, semangat,
dan tenaga kuda. Tidak demikian. Kuda itu sama kuatnya setelah penghancuran seperti
sebelumnya, tetapi kemampuannya bertambah berkali lipat dan tenaganya tidak lagi liar, tetapi
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terarah. Proses merangkul kehancuran bukanlah tentang bersikap pasif, tak bermotivasi, atau
membosankan. Sebaliknya, ini adalah proses penyaluran yang pada akhirnya menolong jiwa
mencapai potensinya. Sering sekali kita orang Kristen merasa bahwa mengikut Kristus dengan
sepenuh hati berarti menggantung beberapa impian dan aspirasi kita. Kita merasa seperti puas
untuk hal-hal nomor dua terbaik dalam istilah dunia jika kita mengijinkan proses penghancuran
mengubah kita menjadi seorang pengikut Kristus yang sejati.

Proses penghancuran yang menghasilkan kepahitan, sikap sinis, atau harga diri yang rendah
bukanlah proses yang benar. Pemukulan, racun, dan obat bius dapat menghancurkan seekor
kuda, tetapi binatang itu tidak akan menolong dalam pelayanan yang kreatif. Bila orang menjadi
hancur pada tempat yang salah, mereka tidak akan bertumbuh menjadi orang yang dewasa,
produktif, dan serupa dengan Kristus.

Semua metafora memiliki kelemahan-kelemahannya dan yang satu ini tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan Allah sebagai seorang koboi dengan sepatu bertaji menunggangi punggung kita.
Sebaliknya, proses penghancuran, sebagaimana ditampilkan pada halaman-halaman ini,
memberikan kepada kita kesempatan yang sering menyakitkan untuk bertumbuh dan mencapai
tingkat kedewasaan yang tidak akan dicapai bila sebaliknya. Anda tidak akan menemukan di sini
suatu buku penuh omong kosong dan klise yang melelahkan. Mudah-mudahan, pada bab-bab
berikut anda akan mengenali proses yang telah anda alami, tetapi mungkin belum sepenuhnya
dipahami atau belum sepenuhnya memperoleh hasil yang dimaksudkan dari pekerjaan
transformasi Allah.
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BAB DUA

MUNDUR DEMI BERADA DI
DEPAN

Dunia menghancurkan siapapun dan setelahnya banyak yang kuat pada
tempat-tempat yang hancur.

- ERNEST HEMINGWAY

sebuah pertandingan bola basket San Diego Padres, saya melampiaskan keputusasaan

etika menumpang di kursi belakang mobil teman dengan isteri saya dalam perjalanan ke
K saya, “Kelihatannya Allah telah menyerah terhadap saya.”

Pada tahun sebelumnya, saya telah menyelesaikan gelar Magister saya dalam bidang
komunikasi/psikologi dan sejak itu telah menginvestasikan ratusan jam dalam menciptakan
pelayanan seminar pertumbuhan pribadi bagi para pendeeta dan orang awam. Buku-buku catatan
saya telah penuh dengan informasi yang mengubah hidup, dan tanggapan awal dari seminar-
seminar telah meyakinkan saya bahwa dengan usaha tambahan pelayanan ini akan menjadi
sukses. Tetapi kemudian, setelah kami pindah ke San Diego di mana isteri saya menjadi staf pada
sebuah gereja besar, segala sesuatu mulai berantakan. Karena telah merasakan panggilan
pelayanan sejak usia muda, dan percaya bahwa Allah sedang mengarahkan saya ke dalam
pekerjaan penuh perjalanan ini, saya merasa putus asa dan bingung ketika, satu demi satu,
undangan menjadi pembicara kepada saya mulai dibatalkan. Pelayanan saya seharusnya semakin
berkembang bukannya berkurang. Saya tahu orang-orang Kristen perlu mengetahui informasi
tentang pertumbuhan pribadi yang telah saya teliti. Saya tidak dapat memahami apa yang
kelihatannya Allah sedang lakukan dengan hidup saya, sedang menuntun saya kepada suatu jalan
buntu yang begitu jelas.

“Saya merasa bahwa Allah sedang memukul saya jatuh,” saya mengeluh kepada teman saya di
kursi depan.

“Maksudmu kamu sedang melalui suatu padang belantara,” Tim menyarankan.

Saya tidak pernah mendengar hal ini digambarkan seperti itu sebelumnya, tetapi saya lebih
menyukai pendekatan Tim yang positif daripada gambaran saya tentang Allah sedang memukul
saya. “Ya, saya kira kamu benar,” saya setuju. Tetapi pada akhir tahun tersebut, saya sedang
melipat-lipat sweater pada suatu toko pakaian pria untuk musim Natal. Di sanalah saya, seorang
yang memiliki visi dengan gelar Magister, hidup dengan gaji isteri, merasa ditinggalkan oleh Allah.
Itulah tahun terburuk pada kehidupan dewasa saya. Saya mulai mendoakan dan secara serius
mencari Allah dan kerinduanNya bagi hidup saya. Tahun itu dalam padang belantara telah
menyebabkan saya menyadari bahwa Allah sedang mengarahkan kembali tujuan-tujuan dan
rencana-rencana pelayanan saya menuju membuka gereja baru di Orange County, California.
Isteri saya dan saya menyadari bahwa perjalanan dalam padang belantara tersebut, walaupun
tidak menyenangkan, telah menjadi berharga.

Kepindahan ke Orange County merangsang dan memenuhi kami. Kami memulai gereja dari
dasar, tanpa keraguan sedikitpun bahwa Allah menginginkan kami di sana. Saya langsung bekerja
dengan segenap daya, mengelilingi Negara Bagian, menghadiri seminar-seminar pertumbuhan
gereja. Jika seandainya saya dipanggil menjadi seorang pendeta, saya akan menjadi seorang
pendeta besar. Saya menyusun lemari-lemari buku saya dengan buku-buku dan bahan-bahan
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seminar “bagaimana menumbuhkan gereja.” Saya berbicara dengan para professional mengenai
pertumbuhan gereja.

Gereja kami yang baru ditakdirkan menjadi salah satu gereja baru yang terkenal di California
Selatan. Kami memulainya dengan kemuliaan. Publisitas benar-benar jempolan. Orang-orang
datang dan membawa teman-teman mereka. Menurut para konsultan, kami memiliki gereja yang
sesuai textbook.

Tetapi beberapa saat sebelum tahun ketiga. Kami mulai mengalami gejala burnout. Gereja
mulai mandek, dan saya menghadapi kesadaran bahwa gereja ini tidak akan menjadi bintang
sukses. Orang-orang Kristen yang datang ke gereja tidak memiliki kedalaman dan komitmen
untuk menanggung beban pelayanan bersama kami. Setelah hari ulang tahun gereja yang ketiga,
saya letih, mudah marah, dan bertanya-tanya apa yang saya dapat lakukan dengan baik bagi
Allah.

Apa yang anda lakukan bila anda sedang melakukan hal-hal yang benar, tetapi hasilnya
kelihatannya sama sekali tidak terjadi? Kami mengambil sabat selama sebulan, pada saat mana
saya mulai belajar tentang berdoa dalam dimensi yang lebih dalam, dan Allah mulai membawa
saya ke dalam suatu perjalanan mempelajari konsep kehancuran.

Masa burnout ini mirip dengan pengalaman padang belantara saya tiga setengah tahun
sebelumnya. Saya mulai merenungkan tentang kehancuran. Mazmur 51:19 mengatakan bahwa
Tuhan bergemar akan “jiwa yang hancur; hati yang patah dan remuk.” Hal-hal ini disebut “korban
sembelihan kepada Allah.” Sekarang jika Allah bersukacita akan hal ini, dan tujuan kita yang
utama dalam hidup adalah untuk melayani dan menyenangkan hati Allah, mengapa tidak lebih
banyak orang menulis dan berbicara tentang konsep ini? Selama waktu-waktu itu, saya melihat
kebutuhan akan diskusi yang lebih dalam mengenai istilah-istilah praktis namun rohani tentang
proses pemotongan ranting, kehancuran, mati, menyalibkan diri yang lama, dan berjalan melalui
masa-masa padang belantara yang sangat menantang ini.

Selama masa ini saya berbicara dengan seorang konsultan gereja yang mengungkapkan minat
yang besar tentang topik tersebut. Dia berteori bahwa kesetiaan hati dan kehancuran
berhubungan dengan efektivitas seorang pemimpin di gereja. Kehancuran nampaknya menjadi
satu prasyarat yang Allah tuntut sebelum melakukan pekerjaan yang kekal melalui seseorang.
Pada kenyataannya, banyak pemimpin sejarah dan masa kini telah mengenali jalan yang sangat
pribadi dan sangat mengungkapkan yang saya sebut kehancuran ini.

Sisa buku ini membahas proses yang unik — kadang-kadang mistis — dalam menjinakkan jiwa
dan merangkul kehancuran. Sebagian besar proses ini berurusan dengan kesakitan, kesakitan
yang bisa menyangkut fisik, keuangan, hubungan, emosional, atau rohani. Namun, ini bukanlah
sebuah buku pemulihan. Buku ini tentang membuat bermakna saat-saat yang kelihatannya tak
bermakna. Istilah hancur hampir selalu dipandang sebagai negatif. Viktor Frankl mengatakan,
“Keputusasaan adalah menderita tanpa makna.” Kehancuran menolong kita menghindari
keputusasaan bilamana impian-impian kita tidak terjadi dan bilamana kita menderita, karena hal
itu memberikan kepada kita makna pada saat kita paling membutuhkannya.

Jika anda saat ini dalam keadaan hancur, anda akan segera memahami apa yang sedang anda
baca. Jika anda tidak sedang melalui proses ini sekarang, anda mungkin dapat mengingat saat-
saat tantangan pribadi yang besar, yang kelihatannya memiliki alasan rohani di belakangnya. Bagi
anda, buku ini akan menjelaskan bahwa apa yang telah anda lalui memiliki satu tujuan dan
menunjukkan kepada anda bahwa banyak orang lain yang juga mengalami perasaan-perasaan
anda. Mudah-mudahan, hal ini juga akan menolong mempersiapkan anda terhadap masa-masa
pemotongan ranting dan kehancuran pada masa datang.

Hanya setelah kita merangkul konsep kehancuran ini barulah kita dapat benar-benar dipulihkan
dan mengalami kepenuhan. Kita dilahirkan dengan tangan tergenggam, tetapi kita mati dengan

tangan terbuka. Hidup, khususnya proses kehancuran, adalah di mana kita belajar membuka
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tangan kita, mudah-mudahan sebelum kematian. Ada perasaan kebebasan yang unik, yang hanya
datang dari pengalaman melalui masa penghancuran. Alkitab mengatakan kepada kita bahwa
Allah memiliki suatu tempat khusus dalam hatiNya bagi mereka yang mengalami kehancuran.
“TUHAN itu dekat kepada orang-orang yang patah hati” (Mazmur 34:19). “Ia menyembuhkan
orang-orang yang patah hati” (Mazmur 147:3). Satu roman ilahi terdapat di antara orang-orang
yang hancur dan Pencipta mereka.

Menulis tentang kehancuran mirip dengan menulis tentang kerendahan hati. Sekali anda
mengaku telah memahaminya, anda tahu bahwa anda belum. Prosesnya menghindarkan usaha-
usaha kita untuk membungkusnya dan mengikatnya dengan pita yang rapi. Prosesnya kacau
balau. Saya pikir salah satu alasan utama anda tidak melihat seminar dan lokakarya tentang
subyek ini adalah bahwa masalah ini menolak untuk dibatasi hanya dalam satu bundel berlubang
tiga. Lagi pula, satu-satunya waktu di mana dapat anda sungguh-sungguh berhubungan
dengannya dan mendapatkan pandangan yang mendalam tentangnya adalah ketika anda sedang
berjalan melaluinya. Sebagaimana akan kita bahas nanti, saat-saat kehancuran cenderung bersifat
periodik. Ada awal dan ada akhirnya, dan bila anda tidak dalam prosesnya, anda mungkin
mengingat kejadian-kejadian masa lalu, tetapi anda mendapati sulit untuk berhadapan dengan
kesakitannya sendiri. Ini sama seperti seorang ibu mengatakan kepada anda tentang kesakitan
melahirkan anak, kecuali dia sedang dalam proses melahirkan, hal itu hanyalah ingatan, tak peduli
betapa jelasnya ingatan tersebut.

Konsep kehancuran berurusan dengan proses kehidupan dan bagaimana Allah mencoba
membuat kita menjadi orang yang kuat dan dinamis. Ketika sedang menelusuri perpustakaan
tentang pusat retreat Jesuit, saya menemukan beberapa pajangan dinding untuk dijual. Salah
satunya tertulis “"Tanpa kesakitan, tak ada keuntungan.” Pada mulanya saya menemukan hal ini
mengejutkan, saya sebelumnya berharap bahwa motto seperti itu berada pada suatu pusat latihan
beban atau dalam ruang ganti pakaian. “Tanpa kesakitan, tak ada keuntungan” kelihatannya tidak
cocok dengan klise biasa yang memberi inspirasi untuk menghiasi dinding atau lemari dekorasi.
Tetapi "Tanpa kesakitan, tak ada keuntungan” menjabarkan proses kehidupan selama masa-masa
sulit dan perioda kehancuran. Kadang-kadang untuk maju anda pertama-tama harus melenceng.

MENJADI VS. MELAKUKAN

Kita adalah orang-orang yang berorientasi pada produk, khusunya kita yang hidup dalam budaya
Barat. Kita adalah orang-orang yang berfokus pada hasil. Kita membaca berlusin-lusin buku
penolong pribadi untuk mencoba melipatgandakan hasil-hasil kita. Semua kegiatan ini yang
dilakukan dengan alasan yang masuk akal adalah sah-sah saja. Tetapi hasil yang umum adalah
bahwa kita adalah pemikir-pemikir manusiawi dan pelaku-pelaku manusiawi, walaupun Allah telah
memanggil kita menjadi manusia.

Kita sangat menghargai mereka yang sangat menguasai sisi melakukan. Beberapa orang yang
digaji paling tinggi di dunia ini adalah mereka yang dapat memukul, berlari, mengoper,
menangkap, dan melempar lebih baik daripada yang lain. Setiap tahun kita menginvestasikan
bermilyar-milyar dollar dalam usaha-usaha atletik. Tetapi tidak seperti masyarakat masa lalu, yang
menekankan pengembangan jiwa, kita membatasi pengembangan jiwa menjadi minimum. Sampai
kita melihat kerinduan Allah berdampak pada pikiran dan tindakan kita melalui kehidupan rohani
dan pengembangan jiwa kita, kita akan gagal memahami episoda-episoda kesulitan dan
kehancuran dalam hidup kita.

Allah pada dasarnya berorientasi pada proses, bukan berorientasi pada hasil. Dalam Yohanes
15, Yesus mengatakan kepada kita untuk tinggal dalam Dia agar menghasilkan buah. Tinggal
adalah suatu proses. Jika kita melakukan hal ini, secara alami kita akan berbuah. Saya belum
pernah berjalan melalui hutan dan mendengar pohon-pohon menggerutu, mengeluh, dan
kesakitan menghasilkan buah. Mereka tidak seperti itu. Menghasilkan buah muncul secara alami,
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selama akar mendapatkan air, daun-daun menerima sinar matahari, dan kondisi cuaca
mengijinkan. Kecenderungan kita yang alami adalah berfokus pada menghasilkan buah. Kita
membaca buku-buku, pergi ke berbagai seminar, dan mendengarkan kaset-kaset tentang
menghasilkan buah yang lebih baik. Apa yang kita perlu pikirkan adalah lebih baik tinggal. Ketika
kita memperbaiki prosesnya, buah akan datang secara alami. Kehancuran adalah suatu masalah
proses. Itu adalah satu bagian proses pembangunan karakter Allah.

“Hampir setiap orang di antara kita,” kata Gordon MacDonald, “akan menemui beberapa
masalah yang memperkenalkan kita pada kehancuran dengan suatu intensitas yang jauh lebih
besar daripada yang pernah kita pikirkan mungkin terjadi. ...Dunia yang hancur adalah bagian
penting dari kehidupan; kita harus cukup berjaga-jaga untuk menghindari yang dapat dihindari,
tetapi cukup siap sedia dan berdisiplin untuk bertekun ketika menghadapi yang tak diharapkan
atau yang tak dapat dihindari.™
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BAB TIGA

APAKAH KEHANCURAN?

Ketika saya mengundang Yesus ke dalam hidup saya, saya pikir bahwa Dia
akan memasang beberapa hiasan dinding dan menggantung beberapa
gambar. Tetapi Dia mulai meruntuhkan dinding-dinding dan menambahkan
beberapa kamar. Saya katakan, “Saya tadinya mengharapkan sebuah
gubuk yang menyenangkan.” Tetapi Dia katakan, “Saya sedang membuat
sebuah istana untuk ditinggali.”

- C.S. Lewis

egonia ...saya tak pernah membawa pulang tanaman itu ke rumah untuk isteri saya.

Tanaman jelek. Di sana mereka berdiri, berbaris-baris pot dengan akar merambah tanah,

sekumpulan daun-daun yang indah, muncul dari tanaman yang masih muda, tergeletak
dalam suatu kumpulan. Mereka benar-benar tidak indah bagi saya. Mereka kelihatan lebih seperti
rambut putra saya setelah dia memotong sendiri rambutnya pada usia dua tahun. Di mana
keindahannya? Paling baik itu tersembunyi. Dan ini adalah tempat persemaian. Namanya sendiri
mengingatkan akan gambaran kereta dorong dan perawatan dan kehidupan baru dan perhatian
yang lemah lembut, bukan suatu tempat untuk memotong, memangkas, dan membuang ranting-
ranting berdaun muda. Ini adalah suatu incubator di mana tanaman-tanaman memulai hidupnya,
di mana mereka didorong untuk mencapai langit. Jadi mengapa memangkas lengan-lengan hijau
yang muncul ke atas?

Jawabannya sangat sederhana. Pada tahun pertama dalam kehidupan begonia di tempat
persemaian, tanaman itu melalui suatu musim tak aktif, suatu musim dalam tahun ketika daun-
daun menjadi beban. Jika begonia diharapkan akan menghiasi halaman depan rumah sebuah
keluarga, atau bunga-bunganya mewarnai kelas sekolah seorang guru, atau memuliakan pusat
perhatian pada sebuah meja makan malam, tanaman itu perlu melalui proses ini.

Pada taman kanak-kanak kehidupan, di mana kita tumbuh, sejumlah pemangkasan yang
penting terjadi dalam proses pemeliharaan. Apa yang sering kita gagal pahami adalah bahwa
dalam perkembangan kita, apa yang terasa seperti suatu kehilangan atau suatu penghalangan
hanyalah suatu latihan untuk membuat kita lebih kuat dan lebih indah setelahnya. Tanaman
begonia akan keluar dari pengalaman pemangkasannya. Mereka akan bertumbuh kembali, lebih
kuat dan lebih baik daripada sebelumnya. Ketika kita mengalami kehancuran, kita juga akan
bertumbuh kembali. Itu adalah bagian proses pendewasaan. Kita sering digoda untuk berpikir
bahwa melukai jiwa kita dengan kasar ini lebih cocok untuk film pembunuhan masal dengan
gergaji yang mengerikan daripada sebuah proses ilahi. Hal itu terasa lebih mirip seperti zona
perang atau tempat kematian daripada suatu taman bermain anak-anak. Tetapi tak peduli
berapapun usia kita, banyak proses kehancuran kita terjadi di nursery, di mana kita berkembang
untuk bertumbuh lebih baik.

Beberapa tahun yang lalu, seseorang mengacaukan botol-botol obat penahan rasa sakit yang
umum digunakan. Karena satu kematian dan ketakutan-ketakutan lain, pihak pabrik obat farmasi
merancang ulang produk mereka dengan sekat yang bebas kerusakan. Pada banyak container
anda akan membaca kata-kata ini, “Jangan gunakan bila sekatnya rusak.” Merusak sekatnya
menginjinkan anda untuk mengambil isinya, barang yang baik, barang yang membuat anda lebih
baik. Sekat yang hancur, kuda yang hancur, perasaan kehilangan dan bahkan kesakitan yang
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dapat terjadi bilamana sesuatu hancur; ini semua adalah contoh-contoh mengapa saya lebih
menyukai istilah kehancuran untuk proses rohani yang sedang saya jabarkan.

Jadi apa yang sedang kita bicarakan bilamana kita berbicara tentang kehancuran? Kehancuran
adalah salah satu di antara hal-hal yang lebih mudah dikenali bila dialami, tetapi sering sulit
dijabarkan. Karena kehancuran berkaitan dengan kehidupan dan kekristenan — keduanya
merupakan topik yang rumit — bukanlah konsep yang sederhana untuk dijelaskan; namun,
mudah-mudahan dengan familiarisasi anda akan mengenali prosesnya bilamana anda melihatnya.
Ini adalah suatu proses rohani.

Kehancuran cenderung lebih merupakan suatu pelajaran rohani lanjutan daripada persyaratan
dasar. Tetapi, itu bukanlah satu-satunya batas untuk dipenuhi Roh Kudus atau bagi perubahan
hidup yang besar. Allah menggunakannya dalam hidup kita pada semua tingkatan, kadang-
kadang bahkan untuk pertobatan (ingat Paulus?). Dia pada dasarnya menggunakannya kapan
saja Dia membutuhkan perhatian kita, di manapun kita berada dalam perjalanan kita bersamaNya.
Hal itu mungkin atau mungkin tidak terjadi pada saat berdosa, pemberontakan, atau masa bodoh.
Walaupun saya bersemangat dalam meneliti dan menjelaskan konsep kehancuran, saya tidak
mencoba melihatnya pada setiap bagian dalam Alkitab. Kehancuran menempati hanya sekeping
dalam mosaik kehidupan Kristen, tetapi ini adalah suatu keping yang penting, sesuatu yang dapat
menjawab banyak pertanyaan yang menyakitkan jika kita dapat memahaminya dengan lebih baik.

Mazmur 51:18-19 mengatakan, “Sebab Engkau tidak berkenan kepada korban sembelihan;
sekiranya kupersembahkan korban bakaran, Engkau tidak menyukainya. Korban sembelihan
kepada Allah ialah jiwa yang hancur; hati yang patah dan remuk tidak akan Kaupandang hina, ya
Allah.” Tentu saja Allah tidak peduli jenis korban apa yang kita bawa kepadaNya, selama hal itu
tulus, benar? Salah. Pada pasal empat kitab Kejadian kita membaca tentang kisah Kain dan Habel.
Habel membawa bagian-bagian berlemak dari antara anak-anak sulung ternaknya, tetapi Kain
membawa beberapa buah dari tanah sebagai persembahan kepada Tuhan. Tuhan memandang
dengan berkenan pada Habel dan persembahannya, tetapi tidak pada Kain dan persembahannya.

Pada intinya, Allah pilih-pilih dengan korbanNya. Roma 12:1 mengatakan, “Persembahkan
tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah.” Kita
dapat mengorbankan obyek kepada Allah dari motif yang baik dan maksud yang jujur, tetapi hal
itu hanya sedikir menyukakan Allah. Apa yang Dia inginkan? Apa yang membuat pemberian-
pemberian kita dapat diterima? Dia menginginkan jiwa yang hancur dan hati yang hancur.

Tetapi bagaimanakah kehancuran berhubungan dengan apa yang kelihatannya menjadi
kerinduan kita yang alami akan kesuksesan dan mencapai potensi kita? Jawabannya dinyatakan
dalam banyak paradoks Alkitab yang penuh dengan kebenaran. Lukas 9:24-26 mengatakan
bahwa jika anda ingin menyelamatkan hidup anda — dan siapa yang tidak akan? — maka anda
harus kehilangan hidup anda. Jika anda ingin diangkat dan dimuliakan — dan siapa yang tak ingin?
— maka anda harus merendahkan diri anda (Matius 23:12). Jika anda ingin menjadi yang terbesar
— saya tentu saja ingin — maka jadilah seorang hamba dan seperti orang yang paling muda
(Matius 23:11 dan Lukas 22:24-27). Jika anda ingin menjadi yang pertama — oke — jadilah yang
terakhir dan hamba bagi semua orang (Matius 19:30 dan Markus 10:44). Jika anda berharap
untuk memerintah — kadang-kadang saya demikian — maka anda harus melayani (Lukas 22:26-
27). Jika anda ingin hidup — tidak ada yang salah dengan hal ini — maka matikanlah perbuatan-
perbuatan tubuh (Roma 8:13). Jika anda ingin menjadi kuat — itulah saya — maka berbanggalah
akan kelemahan-kelemahanmu (2 Korintus 11:30; 12:9-10). Jika anda ingin mewarisi Kerajaan
Sorga — masukkan saya — maka jadilah miskin dalam roh (Matius 5:3).

Luar biasa, Allah mengambil hasrat-hasrat kita yang paling kuat dan mengarahkannya kembali.
Kebanyakan kita merasa bahwa mengikut Kristus berarti menyerahkan impian-impian dan potensi
kita dan cukup puas dengan nomor dua terbaik, hal-hal biasa, dan hal-hal yang membosankan.
Kendalikan ambisimu, pikir kita. Tetapi waktu demi waktu Kristus berbicara kepada perasaan-
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perasaan inti itu, suara-suara batin tersebut yang merindukan tempat yang pertama, merindukan
kekuatan, kuasa, dan hidup. Saya pikir Dia tidak sedang memanipulasi emosi kita ketika Dia
menyebutkan hasrat-hasrat ini. Dia tahu betapa berharganya hal itu bagi kita dan betapa kuatnya
hasrat-hasrat tersebut. Sebenarnya saya pikir Dia lah yang menaruh banyak hasrat-hasrat itu di
sana. Tetapi Kerajaan Sorga adalah sebuah paradoks terhadap kerajaan duniawi. Aturannya
berbeda. Kita dapat memiliki hasrat-hasrat yang sama ini, tetapi dalam bentuk yang dikuduskan.
Dan jalan untuk memperolehnya sering adalah antitesi terhadap nasihat dunia. “Menang dengan
intimidasi.” “Kejarlah nomor satu!” “Tetapkan nasibmu sendiri.” “Cepatlah jadi kaya!”

Malcolm Muggeridge mengatakan, “Mulai dari sekarang kita harus memuja kekalahan, bukan
kemenangan; kegagalan, bukan kesuksesan; penyerahan diri, bukan ketidaktaatan; kekurangan,
bukan kepuasan; kelemahan, bukan kekuatan. Kita harus kehilangan hidup kita agar dapat
memeliharanya, mati demi hidup.”™

Karena jalan-jalan Allah berbeda dengan jalan-jalan kita, kita seharusnya tidak terkejut
mendengar bahwa proses Allah dalam menolong kita mengembangkan watak melibatkan menjadi
hancur dan membutuhkan penjinakan jiwa. Metodologi ini tidak masuk akal dalam sistem nilai
dunia kita. “"Sebab pemberitaan tentang salib memang adalah kebodohan bagi mereka yang akan
binasa, tetapi bagi kita yang diselamatkan pemberitaan itu adalah kekuatan Allah” (1 Korintus
1:18).

Strategi manusia yang alami cenderung memanjakan diri sendiri, menekankan diri sendiri.
Strategi-strategi sorgawi melibatkian penyangkalan diri. “Lalu Yesus berkata kepada murid-murid-
Nya: ‘Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul salibnya dan
mengikut Aku” (Matius 16:24). “Barangsiapa tidak memikul salibnya dan mengikut Aku, ia tidak
layak bagi-Ku” (Matius 10:38). Terlalu sering, orang-orang Kristen yang tidak bersukacita
membuat komentar seperti, “itulah salibku yang harus kupikul,” tetapi salib tidak pernah
dimaksudkan menjadi alat pembeban. Itu adalah alat kematian.

TUJUAN KEHANCURAN

Jadi apakah tujuan kehancuran? Bagaimana kita merangkulnya? Ketika Yesus mulai menarik lebih
banyak perhatian, seseorang bertanya kepada Yohanes Pembaptis apakah dia terganggu dengan
hal itu. Yohanes memberikan kepada si penanya sebuah jawaban yang cocok bagi kita semua.
“"Tidak ada seorang pun yang dapat mengambil sesuatu bagi dirinya, kalau tidak dikaruniakan
kepadanya dari sorga. ...Ia [Yesus] harus makin besar, tetapi aku harus makin kecil” (Yohanes
3:27-30). Itulah tujuan kehancuran — menyangkal diri sendiri, menjadi lebih kecil — sehingga
Kristus dapat menjadi lebih besar.

Proses ini adalah kesadaran bahwa lepas dari Kristus kita tak dapat melakukan apapun yang
memiliki nilai kekekalan. Dalam Yohanes 15:5, Yesus mengatakan, “Akulah pokok anggur dan
kamulah ranting-rantingnya. Barangsiapa tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah
banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa.” Kecenderungan kita yang alami
bahkan sebagai orang-orang Kristen adalah untuk bekerja menghasilkan buah, mencoba untuk
bertindak baik, bersikap mengasihi, bersabar. Ini adalah pendekatan yang salah. Sekali lagi, tugas
kita adalah untuk tinggal, tetap dalam Tuhan. Bilamana kita melakukan demikian, buah akan
datang secara alami.

Samuel Logan Brengle, seorang pemimpin Bala Keselamatan, suatu kali diperkenalkan pada
suatu pertemuan sebagai “"Dr. Brengle yang agung.” Hari itu, Brengle menuliskan dalam buku
hariannya, “Jika saya kelihatan besar dalam pandangan mereka, Tuhan dengan penuh kasih
karunia menolong saya melihat betapa saya sepenuhnya tak ada apa-apanya tanpa Dia, dan
menolong saya tetap kecil dalam pandangan saya. Dia memang memakai saya. Tetapi saya begitu

terbeban agar Dia menggunakan saya dan bahwa bukan karena saya pekerjaan terlaksana. Kapak
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tidak dapat berbangga atas pohon-pohon yang telah ditebangnya. Dia tak dapat berbuat apa-apa
kecuali bagi tukang kayu. Pada saat dia meletakkannya di samping, kapak akan menjadi hanya
sekedar besi tua. Oh, semoga saya tidak pernah kehilangan pandangan ini.”2

Apakah yang menghalangi atau menghentikan proses menuju penyerahan diri ini yang pada
akhirnya membutuhkan kehancuran? Dalam Wahyu 3:17, Yesus berbicara kepada sebuah jemaat
yang telah menjadi cukup dengan diri sendiri: “Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku telah
memperkayakan diriku dan aku tidak kekurangan apa-apa, dan karena engkau tidak tahu, bahwa
engkau melarat, dan malang, miskin, buta dan telanjang.” Komentar ini lebih menarik bilamana
anda tahu bahwa penerima surat adalah gereja di kota Laodikea, yang adalah pusat perbankan
(miskin), pusat khusus penyembuhan mata dengan minyak (buta), dan pusat pakaian (telanjang).
Orang-orang ini membanggakan dirinya dalam keberhasilan-keberhasilan mereka, tetapi Allah
mengatakan kepada mereka kecukupan diri mereka tak berarti apa-apa.

KEHANCURAN BUKANLAH ...

Perusahaan pemasaran menggunakan suatu teknik yang disebut memosisikan (positioning)
dengan produk baru. Bila para pelanggan tidak menyadari akan produk baru, para ahli strategi
dengan sengaja membandingkan barangnya dengan produk atau mereka lain yang lebih dikenal.
Memosisikan memberikan pelanggan identifikasi cepat terhadap barang baru dengan memberikan
tanda rujukan. Memosisikan istilah Aancur terhadap konsep-konsep yang lebih dikenal akan
memberikan kepada kita pemahaman yang lebih dalam pada saat ini.

Kehancuran bukanlah kerendahan hati atau pertobatan

...tetapi biasanya menghasilkan keduanya. Kerendahan hati adalah suatu kerangka rujukan yang
memandang segala kehidupan sebagai suatu pemberian Allah. 1 Korintus 3:4-6 mengatakan,
“Karena jika yang seorang berkata: "Aku dari golongan Paulus," dan yang lain berkata: "Aku dari
golongan Apolos," bukankah hal itu menunjukkan, bahwa kamu manusia duniawi yang bukan
rohani? Jadi, apakah Apolos? Apakah Paulus? Pelayan-pelayan Tuhan yang olehnya kamu menjadi
percaya, masing-masing menurut jalan yang diberikan Tuhan kepadanya. Aku menanam, Apolos
menyiram, tetapi Allah yang memberi pertumbuhan.” Kerendahan hati adalah salah satu sifat
kehancuran, tetapi kehancuran lebih luas daripada kerendahan hati.

Proses kehancuran meyakinkan orang akan dosa-dosa atau kedegilannya, atau
ketidakpekaannya terhadap Allah. Hal itu akan menyebabkan jiwa menanggapi. Itu adalah
konfrontasi berdasarkan keadaan yang memperhadapkan kebenaran dan menghasilkan
pertobatan. Pertobatan memandang dosa kita dengan cara Allah memandangnya. Kehancuran
mungkin menemukan jalan masuk ke dalam hati kita sebagai suatu deringan lonceng pintu yang
lembut, atau mungkin menghantam gerbang depan dengan dentuman yang menggelegar.

Kehancuran berbeda dengan dipenuhi Roh Kudus

Kehancuran menarik perhatian kepada kekosongan dan kelemahan pribadi. Dipenuhi Roh Kudus
merujuk pada kepenuhan dan kuasa Allah. Suatu cangkir tidak dapat dipenuhi dengan air murni
yang segar bila belum dikosongkan. Kehancuran adalah proses pengosongan yang dibutuhkan
sebelum Roh Kudus dapat mengisi hidup kita. Proses penghancuran menyatakan suatu daerah di
mana kendali belum diserahkan dan berusaha untuk menjinakkan jiwa pada tempat tersebut,
dengan menyerahkan kendali kepada Allah.

Setelah menerima Kristus dalam hidup kita, kita menerima Roh Kudus. Alkitab mengatakan
bahwa jika kita tidak memiliki Roh Allah, kita bukanlah milikNya (1 Yohanes 4:13). Roh Kudus
adalah suatu pribadi, bukan suatu kuantitas. Sementara anda bertumbuh dalam kedewasaan anda
tidak menerima lebih banyak Roh Kudus. Anda telah menerima semua DiriNya. Ketika seorang
wanita hamil, dia sepenuhnya hamil. Tak seorangpun mengatakan bahwa dia semakin hamil
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hanya karena bayinya sedang bertumbuh. Tetapi, bayi itu, sementara dia bertumbuh, mengambil
semakin banyak ruang, dan semakin nyata bahwa wanita tersebut hamil. Bila seseorang hidup
dalam Roh, akan semakin nyata bahwa dia penuh dengan Allah.

Kehancuran adalah pengosongan ambisi yang mementingkan diri sendiri sehingga kita siap
sedia dan dapat dipenuhi dengan Roh Allah.

Jika anda menggenggam salah satu ujung busa dan mencelupkan ujung yang lain ke dalam
satu baskom air, ujung yang anda pegang akan menyerap sangat sedikit air. Anda sedang
memeras air keluar. Jika anda melepaskan busa tersebut, air akan merembes ke dalam bagian itu
juga. Busa secara keseluruhan tidak menerima lebih banyak air. Air hanya mengisi daerah itu
begitu anda melepaskan genggaman anda darinya.

Kehancuran, dengan sukarela atau tanpa sukarela, membutuhkan agar kita melepaskan
genggaman kita pada bidang-bidang tertentu dalam hidup kita. Proses ini membebaskan daerah
baru dalam hati seseorang untuk menerima ketuhanan Roh Kudus. Di samping itu, dipenuhi Roh
Kudus biasanya merujuk pada seorang Kristen yang telah dewasa dalam imanNya. Hal itu
menganggap suatu hubungan pribadi yang telah ada dengan Allah. Sebaliknya, kehancuran dapat
terjadi dalam hidup orang percaya atau orang belum percaya, bilamana Allah berusaha
menjinakkan, melembutkan, dan mengembangkan jiwa kita.

Kehancuran berbeda dengan kekudusan pribadi

Kehancuran mencerminkan sikap orang yang mengenali kekurangan kebenarannya dan
keterbukaannya terhadap hal itu. Sering sekali kita berbicara tentang kekudusan dengan ukuran
tingkah laku. “Orang-orang Kristen yang baik tidak minum, atau merokok, atau pergi menonton,
atau mengumpat.” Tetapi kekudusan yang berpusat pada tingkah laku akan selalu gagal. Itu
seperti mengikat buah apel yang baru dibeli dari toko ke ranting-ranting pohon oak. Walaupun
buah-buah apel tersebut tergantung pada pohon, pohon itu masih tetap pohon oak. Buah-buah
apel tersebut akan membusuk karena mereka tidak menerima makanan dari dalam. Buah rohani
datang dari hidup dalam Pokok Anggur. Kehancuran adalah proses pemangkasan ranting, di mana
sang Petani Anggur memotong ranting-ranting dan daun-daun dalam hidup anda yang
menggerogoti energi anda dan menghalangi pertumbuhan yang efektif. Kekudusan, pada sisi lain,
adalah kemunculan secara alami oleh seseorang yang dipimpin dan dipenuhi oleh Roh Kudus
setelah menyerahkan hidupnya kepada Kristus.

Kehancuran berbeda dengan pengudusan

Kehancuran adalah kesediaan untuk menyerahkan segala sesuatu kepada Allah. Pengudusan
adalah respon Allah dalam memisahkan dan membersihkan. Beberapa tahun yang lalu, saya
membuat lantai baru di dapur kami. Melepaskan lantai lama berbeda dengan meletakkan,
memplester, dan melekatkan ubin baru. Kedua proses adalah bagian dari menciptakan lantai yang
baru, tetapi mereka membutuhkan teknik yang berbeda. Kehancuran melibatkan penghancuran.
Pengudusan, dalam metafora yang terbatas ini, lebih baik dilihat sebagai memplester, pelekatan,
dan pemeliharaan. Pandangan tradisional tentang pengudusan merujuknya sebagai suatu
pengalaman atau proses berdasarkan suatu hubungan yang telah ada dengan Kristus. Kehancuran
melampaui parameter-parameter tersebut. Mudah-mudahan anda mulai memahami bahwa proses
penghancuran sering menjadi pintu bagi hasil-hasil yang lain. Itu merupakan bara api bagi api. Itu
merupakan starter bagi mesin. Itu mewakili garis awal, bukan garis akhir. Itu adalah cara Allah
mempersiapkan kita, membuat kita siap sedia sehingga Dia dapat melakukan suatu pekerjaan
yang berarti dalam hidup kita. Kehancuran bukanlah suatu akhir, tetapi merupakan suatu sarana
menuju akhir.
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Kehancuran belum tentu menderita

Banyak buku membahas tentang melalui masa-masa sulit: *“Mengapa hal-hal buruk terjadi pada
orang-orang yang baik?” — pemulihan perceraian, menghadapi penyakit kanker, pelayanan rumah
sakit, mengatasi kecanduan, mengasuh anak tiri, mengasuh anak remaja, ketika impian-impian
anda mati, pada saat kematian dan sekarat, depresi, kemarahan, dan sebagainya. Sebagai suatu
masyarakat, kita dengan bersemangat bersentuhan dengan berbagai kesakitan kita. Ini pada
umumnya baik. Tetapi bahkan konseling terhadap kesakitan dan isu-isu yang kita gumuli begitu
terbatas kecuali kita juga mempertimbangkan perkembangan jiwa yang harus dihasilkan dari
penderitaan kita. Walaupun ini bukan sebuah buku yang khusus tentang penderitaan, memahami
dan merangkul kehancuran sebenarnya dapat menolong anda menghindari penderitaan.
Walaupun kehancuran yang sukarela belum tentu melibatkan penderitaan, kehancuran yang tak
sukarela sering merupakan akibat dari penderitaan. Anda dapat menderita tanpa menjadi hancur.
Sebaliknya, kehancuran dapat terjadi dengan hanya sedikit atau tanpa penderitaan bila hati anda
peka terhadap inisiatif pertumbuhan Allah.

Penderitaan lebih generic daripada kehancuran. Seseorang yang telah memiliki sikap tunduk
dapat mengalami penderitaan dan tidak membutuhkan kehancuran lebih lanjut pada saat itu. Duri
dalam tubuh Paulus berfungsi membuat dia tetap rendah hati, tetapi hal it uterus berlangsung
melampaui episode kehancurannya. John Wesley sering mengambil suatu posisi berdoa dan
kadang-kadang tetap berlutut karena sikap isterinya yang bermusuhan. Walaupun penghancuran
emosional atau psikologis dapat menghasilkan kehancuran rohani, saya tidak sedang membahas
jenis kehancuran tersebut dalam buku ini. Sebaliknya, penderitaan dapat menghasilkan
penghancuran mental, fisik dan hubungan tanpa berdampak pada roh seseorang.

KEHANCURAN ADALAH ...

Dalam usaha untuk mendefinisikan kehancuran kita mungkin mendapat manfaat dari meninjau
beberapa konsep yang berhubungan. “Kesetiaan hati” mungkin sepupu terhadap kehancuran.
Yusuf memberikan kepada kita suatu teladan yang baik tentang kesetiaan hati. Semua bacaan kita
tentang hidupnya mengungkapkannya sebagai seorang yang berkomitmen kepada Allah. Kita
tidak mendapatkan bukti alkitabiah bahwa dia membutuhkan penghancuran, walaupun kita
melihat dia melalui berbagai situasi yang membangun watak, yang beberapa orang usulkan
sebagai masa-masa penghancuran baginya. Mesakh, Sadrakh, dan Abednego mempertontonkan
kesetiaan hati. Daniel juga memberikan kepada kita suatu teladan yang indah tentang sifat ini.
Namun demikian, kesetiaan hati mungkin lebih baik dipandang sebagai suatu hasil yang
dimaksudkan dari proses penghancuran itu sendiri.

“"Memangkas ranting” adalah suatu analogi alkitabiah bagi proses tersebut. Allah dipandang
sebagai Petani Anggur yang memangkas pohon-pohon dan pokok-pokok anggurNya sehingga
mereka akan menghasilkan buah yang lebih baik. Proses pemangkasan merupakan suatu
paradoks nyata yang lain. Anda memotong suatu pohon supaya dia akan menghasilkan buah yang
lebih banyak dan lebih baik. Para petani buah memahami metafora ini dengan jelas. Pemangkasan
menjabarkan tangan Allah dalam proses, sementara kehancuran menunjuk kepada hasil menjadi
tujuan dalam hati kita. Yohanes 15 mengatakan kepada kita bahwa Allah memotong ranting-
ranting yang tidak berbuah, dan Dia juga memotong ranting-ranting yang produktif agar mereka
lebih banyak berbuah. Beberapa orang menganggap bahwa jika mereka sedang berbuah banyak
mereka dapat menghindar dari “pemangkasan,” tetapi Yesus kelihatannya mengatakan setiap
orang akan dipangkas kadang kala, beberapa karena mereka kurang berbuah, dan yang lain agar
mereka berbuah lebih baik. Anda tidak dapat menghindarinya.

“Hidup yang disalibkan” adalah ungkapan teologis lain yang berhubungan dengan kehancuran.
Beberapa kali Alkitab berbicara tentang disalibkan dengan Kristus, dan memikul salib kita untuk
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mengikut Dia. Sebagaimana kita akan melihat nanti pada bab berikut tentang sikap kehancuran,
konsep kematian sangat umum dan sangat kuat dalam kehancuran.

Konsep mirip lainnya adalah gagasan tentang penyerahan diri, terutama “penyerahan diri
sepenuhnya.” Dalam perang, para serdadu yang menyerahkan diri mengangkat tangan mereka
dengan gerakan yang dipahami secara universal yang mengatakan, “Saya menyerah. Saya
berhenti. Lihat, saya meletakkan senjata saya. Saya berhenti berjuang.” Itu bukanlah suatu
tindakan yang membanggakan, tetapi suatu tindakan yang rendah hati. Itu bukanlah suatu
gerakan kudus, tetapi suatu gerakan pertobatan. Itu bukanlah suatu tanda kemenangan, tetapi
sebaliknya suatu tanda kekalahan.

Ketika anak bungsu saya akan berusia dua tahun, dia menyampaikan kerinduannya agar ibu
atau ayah menggendongnya dengan menganggat tangannya dan berkata, “Angkat, Mama,
angkat. Angkat, papa, angkat.” Pada intinya, “Saya lelah. Saya takut. Saya lemah. Saya terlalu
kecil. Angkat saya. Gendong saya. Tolong saya.” Roh kehancuran menolong kita mengulurkan
tangan kita kepada Allah dengan berkata, “Angkat. Bawa saya. Saya lemah. Saya terlalu kecil
untuk melakukan itu dengan kekuatan sendiri. Saya menyerah.”

Sesuatu di dalam kita meremehkan pikiran tentang menyerah, tentang berhenti. Ah, tetapi
menyerah dan berhenti adalah dua konsep berbeda. ‘Berhenti” mengatakan, “Saya tidak peduli.”
‘Menyerah’ berkata, “Saya peduli.” ‘Berhenti” mengatakan, “Saya tak mampu.” ‘Menyerah’ berkata,
“Saya tak sanggup. Allah mampu.” ‘Berhenti’ sering merupakan kemarahan yang dipendam atau
dinyatakan. Menyerah adalah kasih yang dinyatakan. Pasangan yang berhenti mengajukan
perceraian. Pasangan yang berkata saya menyerah mencari konseling dan akuntabilitas. Orang
yang berhenti menjadi seorang yang ragu-ragu atau tak percaya, dan meninggalkan gereja.

Banyak di antara kita merasa bahwa bila kita menyerah, kita sedang bersikap tak bertanggung
jawab. Gejala ini mendorong orang kepada keinginan untuk dibutuhkan. Tentu saja kita harus
menghindari kemalasan dan sikap tak bertanggung jawab, tetapi melepaskan tidaklah sama
dengan menjadi biasa-biasa saja atau tak bertanggung jawab. Melepaskan adalah suatu
pernyataan iman. Hal biasa-biasa saja dan sikap tak bertanggung jawab adalah pernyataan
kemalasan. Melepaskan adalah suatu keputusan kehendak. Sikap yang tak bertanggung jawab
sering karena tidak bersedia memutuskan. Melepaskan berisiko kegagalan. Sikap tak bertanggung
jawab mengundang kegagalan. Melepaskan berkata, “Saya bergantung padaMu, Allah.” Menjadi
biasa-biasa saja dan sikap tak bertanggung jawab mengatakan, “Saya tak bergantung pada
siapapun, dan saya tak peduli.” Penyerahan diri adalah sikap tak bertanggung jawab yang
bertanggung jawab.

APA YANG MEMULAI KEHANCURAN?

Apa yang mendorong kehancuran? Bagaimana hal itu terjadi? Melalui instrumen atau proses
apakah hal itu biasanya terungkap?

Kehancuran sering terjadi selama pertemuan yang intim dengan Allah

Yesaya berbicara tentang pergi ke kemah perjanjian ketika tiba-tiba kemuliaan Tuhan memenuhi
tempat itu. Pada saat seketika itu, dia menyadari betapa tak berarti dan tak kudusnya dia
dibandingkan dengan Allah. “Sebab aku ini seorang yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-
tengah bangsa yang najis bibir” (Yesaya 6:5). Saulus bertemu dengan Allah dalam perjalanan ke
Damsyik melalui suatu cahaya yang terang benderang dan suara dari Sorga. Pemimpin yang
dinamis ini tiba-tiba hancur dan berubah arah 180 derajat. Musa di padang belantara, setelah
mengenal Allah dalam belukar yang bernyala-nyala, jatuh dengan muka ke tanah. Tak seorangpun
pernah dekat kepada Allah tanpa perasaan ketidakkudusan dan kerapuhan yang mencekam.
Dalam saat-saat unik ini, orang menjadi sadar sepenuhnya akan apa yang tidak benar dalam
hidup mereka. Berdasarkan sejarah, waktu-waktu kebangunan rohani yang khusus, ketika Roh
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Kudus turun ke pada sekelompok orang atau dalam suatu daerah, menghasilkan keyakinan akan
dosa, pertobatan, dan sikap kehancuran yang luar biasa. Tak seorangpun pernah datang sangat
dekat dengan Allah dan tetap sombong.

Kehancuran sering terjadi ketika seseorang secara sukarela dan dengan
bersemangat mencari berkat Allah dalam suatu situasi yang khusus.

Ketika Yakub bergulat dengan utusan Allah sepanjang malam, Yakub tidak mengijinkan dia pergi
sampai Allah memberkatinya. Ketika anda mempunyai kerinduan yang kuat agar Allah memberkati
hidup atau pelayanan anda, anda melewati garis komitmen dan pada dasarnya berkata, “"Apapun
harganya, berkatilah saya.” Pada waktu tersebut anda perlu siap, karena Allah jarang
meninggalkan kita ketika Dia menemukan kita setelah permohonan seperti itu. Sesuatu dalam
hidup kita hampir selalu dapat membutuhkan perubahan, jadi bila kita memohon berkat atau
perubahan, kita secara sukarela berserah untuk menerima Allah sesuai dengan syarat-syaratNya.

Proses penghancuran sering muncul setelah kegagalan moral.

Berkali-kali kita melihat peristiwa-peristiwa alkitabiah di mana ada dosa, kemudian kekacauan, lalu
keyakinan akan dosa dan rasa bersalah, dan akhirnya pertobatan dan pemulihan. Proses
penghancuran terjadi kira-kira selama kekacauan, ditimbulkan oleh perasaan bersalah, atau
keyakinan oleh Roh Kudus akan dosa, atau bahkan unsur-unsur negatif seperti musuh,
malapetaka, penyakit, atau kemalangan lain yang mendekat. Bagi Daud, hal itu terjadi setelah
nabi Natan menghadapinya. Bagi kota Niniweh, itu terjadi setelah pesan Yunus tentang
malapetaka yang tertunda. Perjanjian Lama banjir dengan kisah-kisah yang menggambarkan daur
dosa anak-anak Israel. Berkali-kali, dosa yang diikuti dengan kehancuran menghasilkan
kepulangan rohani dan seseorang menemukan dirinya sendiri mengalami persekutuan dengan
Bapa yang lebih dalam dan intim.

Situasi yang mengancam untuk mengalahkan kita sering mendorong
kehancuran.

John Donne, pendeta dan pujangga Inggris yang menuliskan ungkapan populer “Tak seorangpun
adalah suatu pulau” dan “Jangan pernah mencari tahu untuk siapa lonceng berbunyi, lonceng
berbunyi untuk anda,” sakit selama hampir seluruh sisa hidupnya. Dia menyadari bahwa waktu-
waktu kesusahan tersebut, masa-masa penderitaan yang paling tajam, telah menjadi
kesempatannya yang paling besar untuk pertumbuhan rohani. Ujian-ujian telah menyucikan dosa
dan mengembangkan watak; kemiskinan telah mengajarkannya kebergantungan pada Allah dan
membersihkannya dari ketamakan; kegagalan dan dipermalukan di depan umum telah menolong
menyembuhkan ambisi duniawi.

Walaupun kehancuran dapat dibawa secara tiba-tiba oleh krisis, bagi banyak orang hal itu
adalah suatu proses panjang dengan hasil yang kelihatannya sedikit atau tak ada sama sekali.
Perceraian, serangan jantung, kemunduran keuangan, atau kematian orang yang dikasihi, semua
dapat menghasilkan hati yang dilembutkan. Tetapi gejala kedataran dapat membuat kebanyakan
kita secara lambat laun menyadari, dan pada akhirnya secara mendalam, bahwa kita tidak
memiliki apa yang dibutuhkan untuk memenuhi impian-impian kita. Ketika impian-impian kita
kelihatan tertunda kita menyadari bahwa kita tak memiliki kendali atas hidup kita.

Faktor kendali ini penting untuk memahami kehancuran. Kita sering mengalami penghancuran
dalam bidang-bidang di mana kita pikir kita memegang kendali. Seorang pengusaha mungkin
kehilangan bisnisnya yang pernah sukses. Suatu hubungan yang sangat dihargai, yang dikira
aman, pada akhirnya gagal. Ketiadaan kendali terhadap hidup kita mengungkapkan kebutuhan
kita akan Allah dan mudah-mudahan menghasilkan penyerahan kita kepada KetuhananNya.
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Iman yang tak tergoyahkan adalah iman yang telah digoncangkan. Sukacita yang tak
terpuaskan adalah sukacita yang telah dipuaskan. Kasih yang tak terpatahkan adalah kasih yang
telah pernah dipatahkan.

Kasih yang bersemangat akan Allah dapat mendorong kehancuran.

Seseorang yang memelihara kasihnya yang pertama (kasih yang Allah tuntut dari umatnya untuk
dimiliki terhadapNya) bersedia untuk berubah dan berjalan melalui hal-hal luar biasa agar siap
sedia bagiNya. Saya ingat melakukan suatu keberhasilan demi alasan kesopanan ketika saya
sedang memacari calon isteri saya, Nancy. Saya bahkan menginjinkannya memberikan saran
kepada saya tentang bagaimana saya harus berdandan dan berhubungan dengan orang-orang
dengan lebih baik. Saya telah belajar menanyakan pendapatnya, karena saya mengasihinya dan
saya tahu bahwa dia mengasihi saya, dan dengan demikian saya dapat mempercayainya
menginginkan apa yang terbaik buat saya. Kasih selalu merupakan cara terbaik untuk menjadi
rawan terhadap Bapa. Hal itu selalu kurang menyakitkan dalam jangka panjang, dan memberikan
risiko yang paling kecil terhadap mendukakan Roh Kudus dan kehilangan waktu yang berharga
dan produktivitas.

LEMBUT DAN FLEKSIBEL

Semakin kita tua, secara alami kita menjadi semakin kurang fleksibel. Radang sendi mulai
merasuk; kita merasa lebih kaku. Pada usia pertengahan kita menyadari bahwa kita
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk pulih dari latihan olahraga sehari sebelumnya. Kita
butuh waktu lebih lama untuk meregang dalam lari 3 mil. Secara mental, semakin kita tua,
semakin kita cenderung menikmati rutinitas. Kita merasa lebih sulit untuk menghadapi gagasan-
gagasan dan budaya dan cara-cara yang berbeda dalam memandang hidup.

Kecenderungan yang sama terhadap kemerosotan juga terjadi secara rohani. Ada cobaan untuk
kehilangan kesupelan kita. Hal itu bila penghancuran terjadi. Yesus memperingatkan kita tentang
menaruh anggur baru pada kantong anggur lama. Anggur baru menciptakan reaksi kimia yang
menghasilkan ekspansi gas. Kantong anggur lama sudah lapuk dan tak fleksibel. Ketika anggur
baru ditumpahkan ke dalam kantong, kantong akan bocor, sehingga menyia-siakan kantong dan
juga anggurnya. Yesus berbicara tentang kebodohan menjahitkan potongan kain baru ke dalam
pakaian lama. Potongan kain baru akan menyusutkan dan mengoyakkan lubang yang lebih besar
dalam pakaian yang membutuhkan jahitan (lihat Matius 9:16-17).

Secara konsiten kita melihat cemoohan Yesus terhadap mereka yang tidak fleksibel. Orang-
orang Farisi dan ahli Taurat menolak kehancuran dalam keagamaan mereka yang legalistik dan
kosong. Sebaliknya, wanita yang berzinah menanggapi dengan kerendahan hati untuk
dihancurkan. Yesus menghargai orang yang berdoa dari sikap yang hancur hati di bait Allah,
tetapi mengecam orang Farisi yang sombong dan mempertontonkan kebenaran dirinya. Yesus
menolak orang yang ingin mengikutiNya tetapi yang tak mau menyerahkan kekayaannya kepada
orang-orang miskin. Petrus menerima lebih banyak daripada teguran dari Tuhan ketika dia
menolak untuk peka terhadap Roh Kudus dan dengan berani mengambil sikap yang tegas. Petrus
pada akhirnya belajar tentang kehancuran, dan hanya karena itu dia dapat digunakan dengan
penuh kuasa setelah Pentakosta. Yesus bergaul dengan para pemungut pajak dan orang-orang
berdosa lainnya karena mereka menanggapiNya dengan sikap yang mau berubah. Mereka
bersedia berubah, untuk mengijinkanNya menjadi Tuhan atas hidup mereka.

Seseorang menutup pintu geser mobil van pada jari-jari putera kami ketika dia masih kecil.
Nancy melarikannya ke dokter. Walaupun tangannya parah, dokter meyakinkan kami bahwa bayi
dan anak-anak kecil jarang mematahkan tulang mereka karena mereka begitu fleksibel. Orang-
orang yang tua sering mengalami patah tulang karena tulang mereka rapuh. Demikianlah
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kecenderungan rohani kita sementara kita bertumbuh tua. Yesus menuntut kita untuk datang
sebagai anak-anak kecil yang fleksibel.

Ibrani 5:7 mengatakan, “Dalam hidup-Nya sebagai manusia, Ia telah mempersembahkan doa
dan permohonan dengan ratap tangis dan keluhan kepada Dia, yang sanggup menyelamatkan-
Nya dari maut, dan karena kesalehan-Nya Ia telah didengarkan.” KetaatanNya yang saleh
mencerminkan sikap yang hancur hati. Walaupun proses penghancuran cenderung mendahului
hasil yang dimaksudkan ini, sikap tunduk masih sangat kuat.

Dr. Albert Schweitzer telah memperoleh gelar doktor dalam bidang sains, kedokteran, musik,
teologia, dan filsafat di samping lusinan gelar kehormatan lainnya dari universitas-universitas
terkemuka di seluruh dunia. Di lokasi rumah sakitnya di Lambarene, Afrika, suatu proyek
pengembangan membutuhkan tenaga buruh kasar yang berat dan melelahkan. Karena melihat
orang-orang penduduk negeri membaca buku, Schweitzer memintanya menolong pekerjaan
tersebut. Karena tersinggung dengan permohonan tersebut orang itu menjawab, “Oh, tidak. Sejak
saya menjadi orang terpelajar, saya tidak lagi melakukan pekerjaan kasar.” Tentang ini Dr.
Schweitzer mengamati, “"Saya mencoba menjadi seorang intelektual, tetapi saya tidak berhasil,” di
mana Schweitzer mengambil beberapa kayu berat dan melanjutkan bekerja. Yesus berkata,
“Belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati” (Matius 11:29). Yohanes dalam
Injilnya mengutip Yesus berkata, “Sesungguhnya Anak tidak dapat mengerjakan sesuatu dari diri-
Nya sendiri” (5:19); “Aku tidak dapat berbuat apa-apa dari diri-Ku sendiri; ...Aku tidak menuruti
kehendak-Ku sendiri” (5:30); “Aku tidak memerlukan hormat dari manusia” (5:41); “Aku telah
turun ..bukan untuk melakukan kehendak-Ku” (6:38); “Aku datang bukan atas kehendak-Ku
sendiri” (7:28); “Aku tidak berbuat apa-apa dari diri-Ku sendiri” (8:28); “Aku tidak mencari hormat
bagi-Ku” (8:50). Hidup Yesus senantiasa berfokus pada Bapa.

Budaya kita yang cukup dengan diri sendiri adalah salah satu penghalang terbesar bagi kita
untuk mencapai potensi kita. Kita terkesan dengan gagasan bahwa, “Jika saya bekerja keras, jika
saya belajar lebih banyak, saya dapat mencapai apapun yang saya rindukan.” Roberta Hestenes
berkata, “"Dalam zaman kita yang sangat menekankan keyakinan diri, kekuatan diri, dan kepuasan
diri, kita perlu belajar kembali tentang pelajaran kehancuran — tentang kerendahan hati dan
kelemahlembutan di hadapan Allah dan satu sama lain. ‘Kehancuran’ ini berbicara bukan tentang
ketidakbernilaian diri maupun kepribadian yang salah bentuk, juga bukan tentang depresi klinis
yang dalam. Hal itu menunjuk kepada kenyataan yang lebih dalam, respon terhadap dorongan
Roh Kudus dalam situasi-situasi kebutuhan tertentu, atau kerinduan dan kehausan rohani.
Kehancuran adalah hati yang tunduk dan terbuka di hadapan Allah, hati yang dikosongkan dari
kesombongan dan pengakuan pribadi, dari segala ketinggi-hatian, pengenalan akan dosa kita,
penipuan diri sendiri, kerapuhan, kelemahan dan ketidakmampuan kita. Kita menemukan diri kita
kembali lapar dan haus, miskin dan kekurangan, ketika kita berpikir kita penuh dan tak
membutuhkan apa-apa. Sejalan dengan kesadaran ini datang penemuan kembali kasih, belas
kasihan dan pengampunan Allah — pengukuhanNya terhadap kita, perhatianNya kepada kita, dan
pengakuanNya terhadap kita sebagai milikNya. ...Kehancuran bukanlah lawan kepenuhan, itu
adalah situasi syarat yang berlanjut terhadap kepenuhan.”3
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BAB EMPAT

MEMAHAMI PROSES
KEHANCURAN

Tariklah aku, betapapun enggannya, agar aku siap sedia;
Tariklah aku, yang begitu lamban, untuk membuatku berlari.
- St. Bernard

eseorang berkata, “Penderitaan memperkenalkan anda kepada diri sendiri.” Mungkin hal

yang paling sulit untuk dipahami dalam hidup adalah mengapa kesakitan, masalah, dan

penderitaan adalah bagian kehidupan. Jika seandainya kita mengetahui jawabannya, maka
kita akan dapat mengatasi dengan lebih baik pertanyaan: Apa yang dapat saya lakukan degnan
kesakitan, masalah, dan penderitaan saya? Bagaimanapun, kesakitan, masalah, dan penderitaan
tidak cocok dengan konsep kita tentang hidup dan kesuksesan.

Anak-anak lekaki saya, dengan bantuan ibu mereka, telah menentukan tempat-tempat untuk
barang-barang milik mereka. Mainan masuk ke dalam kantong plastik tertentu, pakaian dalam
lemari dan kloset, dan buku-buku ke dalam kotak buku. Bahkan bila kamar berantakan, seseorang
dapat dengan cepat merapikannya, terutama karena segala sesuatu ada tempatnya. Tetapi apa
yang anda lakukan dengan barang yang tidak memiliki tempat yang telah ditetapkan? Anda berdiri
di tengah kamar, memegangnya, kebingungan, tak yakin apa yang akan dilakukan dengan barang
asing ini. Begitulah cara kebanyakan orang menghadapi kesakitan, ketakutan, dan kebingungan
mereka. Perasaan orientasi mereka mandek. Mereka gagal sementara mereka mencari-cari
dengan sia-sia suatu tempat untuk meletakkannya, agar hal itu cocok dengan hidup mereka yang
teratur.

Jika kita memang memiliki tempat yang tepat untuk kesakitan, masalah, dan penderitaan, kita
tak akan begitu mengutukinya atau bersikap terkejut bila hal itu muncul. Sebaliknya kita dapat
dengan tenang mengambilnya dan meletakkannya ke tempat seharusnya, di antara berbagai
peristiwa hidup lainnya. Tetapi tidak, kita mengutuk kesakitan, berteriak kepada masalah, dan
merasa depresi dengan janji-janji yang tidak ditepati, mengalami stres karena frustrasi, dan
memarahi orang lain untuk menolong kita membereskan hal-hal tersebut. Tetapi, masalah dan
kesakitan adalah unsur mendasar dalam proses kehancuran.

Ada dua jenis kehancuran dasar, sukarela dan tak sukarela. Kehancuran sukarela mengijinkan
Allah melakukan apapun yang Dia rindukan dalam hidup anda. Itulah suatu sikap yang
menanggapi tantangan-tantangan yang baik dan buruk dengan iman dan kasih. Hal itu
dicerminkan dalam hidup yang dipimpin dan dipenuhi Roh Kudus. Saya akan membahas
kehancuran sukarela lebih rinci nanti, tetapi pertama-tama saya akan memfokuskan pada
kehancuran tak sukarela karena ini adalah kehancuran yang memasuki hidup kita tanpa diundang
dan menunjukkan kepada kita bidang-bidang kelemahan yang memerlukan pembersihan dan
pemberesan, dan ini lebih sulit diatasi dibandingkan dengan kehancuran sukarela.

Kehancuran tak sukarela sering mengikuti kesulitan-kesulitan yang tak diharapkan — keuangan,
fisik, hubungan, emosional, mental atau rohani. Hal itu datang dnegan sayap kejadian-kejadian
yang menjadi salah. Kehancuran tak sukarela sering datang melalui peristiwa-peristiwa seperti
kehancuran mobil, burnout, kematian orang yang dikasihi, perceraian, kehilangan pekerjaan,
penyakit akut, kegagalan mencapai suatu tujuan, atau skenario lain yang mirip. Anda dapat
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memilih salah satu di antara tiga respon bila kehancuran tak sengaja muncul dalam hidup anda.
Anda dapat memberontak dan menjadi kepahitan. Anda dapat dengan lambat laun menyerah
dalam keadaan gangguan yang terus menerus dan tekanan yang meningkat. Atau anda dapat
menanggapi secara positif terhadapnya dan bertumbuh dewasa. Pada dasarnya, anda dapat
berjalan melaluinya, atau anda dapat bertumbuh melaluinya.

Orang-orang yang berjalan melalui kehancuran tetapi memberontak terhadapnya biasanya
berakhir merasa kepahitan, sinis, dan rapuh. Kehancuran kadang-kadang muncul melalui
peperangan rohani dan dalam pelajaran-pelaharan rohani, tetapi bisanya episoda kehancuran
datang dengan cara ujian dan pencobaan duniawi yang biasa. Itu sebabnya mengapa Yakobus
mengatakan kepada kita bagaimana menghadapi situasi-situasi sulit, untuk membuat hal-hal biasa
menjadi menantang, dan yang sekuler menjadi kudus.

MENEMUKAN SUKACITA DALAM KESULITAN-KESULITAN

Salah satu seksi yang paling berkembang pada kebanyak toko-toko buku adalah bagian buku
pertolongan pribadi (self-help). Sebuah buku selalu ada hampir dalam setiap subyek. Generasi
setelah Perang Dunia II telah mengembangkan pasar ini. Kita suka melakukan sendiri segala
sesuatu. Anjungan Tunai Mandiri, pompa bensin swalayan, belanja komputer, dan toko-toko
makanan dan minuman swalayan semua mewakili mentalitas baru ini. Inilah cara mengurangi
stres, memperbaiki pernikahan, mendapatkan lebih banyak dari pekerjaan, menemukan kepuasan,
menggunakan waktu anda dengan lebih baik, dan daftar ini muncul dalam kemuakan iklan.

Yakobus berbicara tentang “melakukan” Kekristenan. Jika ada masalah tunggal yang
mengganggu iman seseorang yang normal. Itulah cara menghadapi secara efektif ujian-ujian,
masalah-masalah, hal-hal yang terus menghalangi mereka mencapai tujuan mereka dan kepuasan
yang mereka rindukan. Jika kitab Yakobus muncul saat ini, anda mungkin akan menemukannya
dalam seksi pertolongan pribadi tersebut.

Yakobus 1:2-4 mengatakan, “Anggaplah sebagai suatu kebahagiaan, apabila kamu jatuh ke
dalam berbagai-bagai pencobaan, sebab kamu tahu, bahwa ujian terhadap imanmu itu
menghasilkan ketekunan. Dan biarkanlah ketekunan itu memperoleh buah yang matang, supaya
kamu menjadi sempurna dan utuh dan tak kekurangan suatu apa pun.” Adalah penting untuk
menyadari bahwa kenikmatan tidak sinonim dengan sukacita. Orang-orang Kristen dapat memiliki
sukacita dalam segala jenis situasi yang tidak menyenangkan, dan tetap tidak bersikap
masochistic (kesenangan disiksa). Orang-orang masochist menemukan kenikmatan dalam
kesakitan. Yakobus tidak sedang mengatakan kepada untuk berpura-pura sampai anda
mencapainya atau menyembunyikan kesakitan, yang sering muncul kembali ke permukaan melalui
kemarahan, rasa bersalah, atau perilaku yang salah. Anda harus menganggapnya sukacita,
suakcita yang murni. Pada dasarnya, dia mengatakan untuk mengubah sikap anda dan anda akan
mengubah hidup anda. Bila anda mengubah sikap anda mengenai ujian-ujian, hal itu akan
mengubah hidup anda demi kebaikan.

Kesulitan-kesulitan adalah ujian. Dalam hidup, masalah-masalah adalah ujian. Bila peristiwa-
peristiwa berjalan salah atau berbeda daripada yang telah anda rencanakan, hal itu tak lebih
daripada sekedar quiz populer. Tanggapan anda terhadap quiz tersebut akan menentukan kelas
anda. Sikap yang anda miliki terhadap hidup (pada umumnya) dan kehancuran (pada khususnya)
akan menentukan bagaimana anda bertumbuh sebagai suatu pribadi. Penghargaan diri adalah
sikap anda terhadap diri sendiri. Kasih adalah sikap anda terhadap orang lain. Iman adalah sikap
anda terhadap Allah. Pengharapan adalah sikap anda terhadap masa depan. Pengampunan adalah
sikap anda terhadap masa lalu. Alkitab adalah suatu kitab tentang sikap. Yakobus akan
mengatakan bahwa sikap anda adalah segalanya. Dapatkah anda menemui masa-masa sulit
seperti Yakobus, yang mengatakan untuk menemuinya dengan sukacita? Apakah dia mengetahui
apa yang tidak kita ketahui?
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Kita dapat menikmati suatu ujian karena kita tahu bahwa pengujian iman kita menghasilkan
ketekunan, dan ketekunan dalam iman kita selalu mendapat imbalan yang wajar. Hampir semua
tantangan memiliki implikasi rohani. Tidakkah benar bahwa bila kita ditantang, hal itu akan
menghasilkan tantangan iman? Kita dicobai agar menjadi kecut hati, menjadi marah, benci,
bergantung pada diri sendiri (bukannya mempercayai Allah), dan berpaling dari Allah sepenuhnya.
Semua respon ini adalah isu-isu iman, yang ditimbulkan oleh situasi-situasi yang kelihatannya
tidak rohani. Walaupun Yakobus mungkin sedang berbicara tentang orang-orang Kristen yang
menghadapi penganiayaan karena iman mereka, setiap tantangan sehari-hari adalah, dengan
sendirinya, tantangan-tantangan iman karena mereka mencobai kita untuk menanggapinya
berdasarkan kemanusiaan kita dan bukannya berdasarkan iman kita pada Allah.

Roma 5:3-5 mengatakan, “Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena kita
tahu, bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan ketekunan menimbulkan tahan uji
dan tahan uji menimbulkan pengharapan. Dan pengharapan tidak mengecewakan.” Anda lihat,
jika anda bertekun, segala sesuatu berkerja secara alami. Hasilnya adalah kedewasaan,
penyelesaian, dan kesempurnaan. Oleh sebab itu, sasaran kita seharusnya bertekun dalam iman,
bukan untuk menyingkirkan masalah-masalah kita. Ini membawa kita kembali kepada gagasan
proses versus produk. Kita adalah orang-orang yang berorientasi pada produk: selesaikan
masalah, sembuhkan yang sakit, singkirkan rintangan. Tetapi Allah tertarik pada pengembangan
watak, pertumbuhan jiwa. Dia sangat terbeban terutama dengan bagaimana kita menghadapi
dilema kita. Pada dasanya, kita memenuhi potensi kita melalui masa-masa sulit, bukan
sebaliknya.

Mengenai keamanan bendungan, pemerintah federal mengambil sampel inti beton dari tengah-
tengah bendungan dan menempatkannya pada berbagai uji tegangan untuk menentukan
bagaimana bendungan tersebut akan bertahan pada kondisi regangan yang besar. Hampir selalu,
tegangan yang diterapkan berlipat kali lebih besar daripada yang akan terjadi secara alami.
Mereka menguji sifat-sifat beton. Masalah-masalah berfungsi seperti uji tegangan terhadap watak
kita, mengungkapkan kekuatan-kekuatan kita dan menunjukkan di mana kita harus bertumbuh.
Masalah-masalah adalah pengungkap kelemahan-kelemahan.

Saya bertumbuh pada sebuah ladang, dan bekerja di sekitar pemesinan ladang membuat
tangan anda sangat berminyak dan kotor. Untuk membersihkan diri kami kami menggunakan
sabun khusus yang menggosok minyak dan kotoran lepas dari tangan, sering bersama dengan
satu atau dua lapisan kulit. Masalah-masalah adalah seperti itu. Mereka membuat kita aus atau
membuat kita bersinar, bergantung pada bagaimana watak kita di dalam. Jangan mengutuki
ujian-ujian anda, rangkullah mereka. Mereka akan membuat anda lebih kuat jika sikap anda
benar.

Dalam kitab Yakobus, Allah mengatakan kepada kita untuk bersukacita dalam ujian-ujian kita.
Ketika Dia kelihatan mengubah topik dan mengatakan bahwa jika kita kekurangan hikmat,
mintalah kepadaNya dan Dia akan memberikannya kepada kita. Ini bukanlah perubahan topik.
Kebutuhan terbesar dalam menghadapi ujian adalah hikmat. Bila kita pertama-tama
memperhadapkan masalah, kita akan kesulitan melihat apa yang baik akan keluar daripadanya
karena kesan kita pada awalnya adalah bahwa masalah akan menghalangi kita dari kesuksesan,
atau kebahagiaan, atau keseimbangan, atau kemajuan. Kebutuhan akan hikmat muncul dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti, "Apa yang baik yang dapat dihasilkan dari ujian ini?”
“Arah mana yang harus saya lalui dari sini?” “Apakah kehendak Allah?” Hikmat ini tidak datang
terutama dari pengalaman atau usia. Itu adalah hikmat ilahi. Allah yang memberikannya. Cobalah
dengan keras untuk mencari solusi yang menemukan kesalahan dan berjuanglah menerima ujian
tersebut dan belajar dan bertumbuhlah daripdanya dengan cara menghadapinya dengan sikap
yang benar. 1 Korintus 1:25 mengatakan, “Sebab yang bodoh dari Allah lebih besar hikmatnya
dari pada manusia dan yang lemah dari Allah lebih kuat dari pada manusia.”
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Dengan bertahan melalui masa-masa sulit kita pada akhirnya dapat mengembangkan keyakinan
diri yang kuat. Dalam istilah rohani, masa-masa sulit tersebut pada akhirnya mengungkapkan
ketidakmampuan kita sehingga kita dapat mengembangkan keyakinan yang berdasar pada Allah.
Ketika kita tak mampu membereskan masalah, kita tiba-tiba menyadari bahwa kita terbatas, dan
mortal. Setiap ujian memiliki dalam dirinya benih kehancuran, walaupun sebagian besar masalah
utama kita tidak menghasilkan roh yang hancur karena kita gagal menanggapinya sebagaimana
Allah merancang kita untuk menghadapinya. Bila kita pada akhirnya menghadapi suatu situasi
yang tak dapat dibereskan oleh pendidikan, keterampilan, uang, jaringan, atau kerja keras kita,
kita memperhadapkan kelemahan-kelemahan, dan hal itu mempersiapkan kita untuk
mempertimbangkan Allah. Itu terjadi ketika kita merangkul kehancuran kita dengan cara-cara
yang benar. Tetapi bila kita melangkah melalui isu-isu sulit tanpa mengembangkan suatu
kesadaran akan ketidakmampuan kita dan kasih Allah bagi kita, kita menjadi hancur pada tempat-
tempat yang salah. Terlalu sering orang-orang Kristen dengan iman pribadi pada Allah datang
kepada krisis yang dapat menghasilkan kehancuran, pertobatan, dan penyerahan yang nyata
kepada Allah, tetapi sebaliknya mereka memberontak dan menjadi kepahitan atau marah. Elton
Trueblood mengatakan, “Suatu iman yang kosong dan tak berarti mungkin lebih buruk daripada
tanpa iman.” Yakobus mengatakan kepada kita untuk mempercayai Allah demi hikmat ini. Bila kita
tidak sepenuhnya bergantung pada pemberianNya, kita menyatakan sikap mendua hati.

MENGAJUKAN KEBANGKRUTAN ROHANI

Yakobus 1:9 mengatakan, “Baiklah saudara yang berada dalam keadaan yang rendah bermegah
karena kedudukannya yang tinggi.” Cobalah menjual hal ini ke Madison Avenue. Allah mengatakan
kepada kita untuk memandang kekayaan dalam situasi kita yang sulit dan rendah hati. Dalam
masalah, ada beberapa keping emas yang tidak tertemukan, setiap hari, setiap saat. Ketika kita
kaya, dengan mudah kita mempercayai sumber-sumber daya pribadi kita. Bila kita dalam kondisi
rendah hati, kita berpaling kepada sumber-sumber daya Allah dan kita tak memiliki pilihan kecuali
mempercayai Dia.

Para sosiolog yang mempelajari gerakan-gerakan dan perubahan masyarakat mencatat bahwa
sebelum suatu budaya dapat mencapai solusi yang lebih unggul, budaya tersebut mungkin
mencapai titik keputusasaan. Pada tingkat pribadi maupun pada tingkat sosial, kecuali sesuatu
hancur dan menyebabkan ketidaknyamanan pada tingkat tertentu, kita mungkin tidak akan
termotivasi untuk mengubahnya. “Kamu harus menginginkannya,” dan “keinginan” terkuat
dikembangkan melalui penderitaan, apakah hal itu menghadapi kebutuhan untuk mengurangi
berat, untuk berolahraga, untuk mencari pendidikan, atau apapun. Dalam konteks ini, kita
membaca dalam Pengkhotbah:

Bersedih lebih baik dari pada tertawa,

karena muka muram membuat hati lega.

Orang berhikmat senang berada di rumah duka,

tetapi orang bodoh senang berada di rumah tempat bersukaria

Pengkhotbah 7:3-4

Mahatma Gandhi mengatakan bahwa tujuh hal akan menghancurkan kita: kekayaan tanpa
bekerja; kenikmatan tanpa hati nurani; pengetahuan tanpa watak; perdagangan tanpa moralitas;
ilmu pengetahuan tanpa kemanusiaan; agama tanpa pengorbanan; dan politik tanpa prinsip.
Hidup memiliki keseimbangan tertentu. Jika kita menghindari prinsip yang menggarami
kesuksesan dan kemenangan, kita cepat untuk menuai imbalan yang diperoleh dengan mudah.
Tidaklah negatif untuk berpikir bahwa kita harus menderita sebelum bersenang-senang;
sebaliknya, adalah positif untuk memiliki kekuatan watak yang memadai untuk menderita dan
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menikmati buah-buah usaha kita. Bila kita menghindari kesulitan, yang akan menguatkan watak,
kita membahayakan diri sendiri.

Dalam situasi kita yang rendah hati, apakah itu berkatian dengan emosi, keuangan, rohani,
atau yang lain, kita menemukan kekuatan Allah. Kehancuran adalah proses dnegan mana kita tiba
pada kesadaran akan ketidakmampuan kita dan membutuhkan kemampuanNya yang agung.
Khotbah di bukit adalah penjabaran terbaik tentang hidup dalam Kerajaan Allah, dan ucapan
bahagia berada di puncak penjabaran tersebut. Kita sering memandang ucapan bahagia ini
sebagai perintah yang harus kita pegang teguh. Saya pikir hal itu lebih baik dipahami sebagai
penjabaran tentang bagaimana kita akan hidup jika kita memiliki hati terhadap Allah. Hal pertama
dalam Khotbah Yesus di bukit adalah, “"Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah,
karena merekalah yang empunya Kerajaan Sorga” (Matius 5:3). “"Miskin di hadapan Allah” berarti
menjadi sepenuhnya kosong, tak mampu mengalami apa yang Allah sediakan bagi anda.
Walaupun saya tak suka untuk mengakuinya, kadang-kadang saya mulai berpikir bahwa Allah
cukup beruntung memiliki Alan Nelson dalam reguNya. “Bukankah Dia beruntung bahwa saya
bersedia menyerahkan perjalanan kesukaan saya dan berjuang untuk melakukan kehendakNya.
Allah beruntung, demikian pula gereja saya, bahwa saya sangat sesuai dan mengasihi.” Sikap
manusiawi seperti itu adalah yang sesungguhnya diperingatkan oleh ucapan bahagia ini untuk
dihindari.

Menjadi miskin di dalam roh tidak berarti memiliki pandangan terhadap diri sendiri yang
rendah. Tetapi hal itu berarti menjadi sadar akan ketidakcukupan rohani saya. Dalam Roma 7:18,
Paulus mengatakan, “Sebab aku tahu, bahwa di dalam aku, yaitu di dalam aku sebagai manusia,
tidak ada sesuatu yang baik.” Paulus juga mengatakan, “Kristus Yesus datang ke dunia untuk
menyelamatkan orang berdosa," dan di antara mereka akulah yang paling berdosa” (1 Timotius
1:15). Paulus tidak sedang menganjurkan teologi tanpa nilai diri, tetapi sebaliknya sedang
mengajarkan kepada kita tentang kemampuan kita. Saya tidak mampu mewujudkan apapun yang
baik secara rohani dengan kekuatan sendiri. Saya miskin secara rohani. Ketika kita belajar tentang
hal ini, kita berhenti menanyakan pertanyaan “mengapa hal-hal buruk terjadi kepada orang-orang
baik seperti saya” karena kita, seperti Yesaya (64:6), menyadari bahwa kebenaran kita adalah
seperti kain buruk yang kotor. Sikap seperti itu adalah hasil suatu pengalaman dengan
kehancuran.

Kehancuran menciptakan pertobatan dan kerendahan hati, bukan perasaan kesombongan atau
superioritas. Reinhold Niebuhr berbicara secara khusus tentang masalah Amerika — kita buta
selama kita tidak melihat diri kita sebagai orang-orang berdosa. Kita orang Amerika, apakah kita
pergi ke gereja atau tidak, tidak suka melihat diri kita sendiri sebagai orang-orang berdosa. “Kita
tidak dapat mengharapkan bahkan bangsa yang paling berhikmat sekalipun untuk terhindar dari
setiap bahaya moral dan kepuasan diri rohani, karena bangsa-bangsa telah selalu bersikap benar
diri secara konstitusional. Pertobatan adalah sumber kasih yang sejati; dan sesungguhnya kita
lebih membutuhkan kasih yang tulus daripada ketrampilan teknokratik yang lebih banyak.”
Adalah menggoda, bila anda telah berada di gereja selama beberapa waktu, untuk memandang
remeh orang-orang yang pertumbuhan rohaninya tidak sebanding dengan anda. Ketika seseorang
pergi ke Alcoholics Anonymous, dia memperkenalkan dirinya dengan mengatakan, “Nama saya
John Smith, dan saya seorang pecandu alkohol.” Ketika orang-orang Kristen datang ke gereja
pada hari Minggu, mereka seharusnya berkata, “"Nama saya Alan Nelson, dan saya seorang
pecandu dosa.” Say mungkin tidak sedang melakukannya. Mungkin saya telah “kering” selama
beberapa waktu. Tetapi segera setelah sayya mulai berpikir bahwa saya kaya dalam roh, saya
telah kehilangan sikap yang benar. “Dengan mengambil kendali atas hidup kita, kita
diperhadapkan dengan tanggung jawab untuk membenarkan diri sendiri dan menetapkan nilai diri
kita sendiri. Orang yang miskin dalam roh mengetahui bahwa mereka telah kehilangan kendali,
seharusnya tidak pernah mencoba mengambil alih kendali, dan tidak ingin lagi memegang
kendali.”2
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Seseorang yang miskin dalam roh kehilangan kesibukan dengan diri sendiri. Gejala “cermin
bercermin di dinding” mengganggu kita. Saya ingin tahu apa yang orang-orang sedang pikirkan
tentang saya. Apakah saya sebaiknya memakai pakaian ini atau itu? Mungkin kita membutuhkan
rumah yang lebih besar atau mobil yang lebih baru supaya para tetangga akan lebih terkesan. Bila
saya menjadi hancur pada tempat-tempat yang salah, fokus hidup kita beralih ke dalam. Bila kita
hancur dengan benar, miskin dalam roh, fokus kita beralih ke luar dan ke atas.

Kata Yunani untuk miskin secara hurufiah berarti merasa malu dan gemetar, merujuk kepada
orang-orang miskin yang benar-benar membutuhkan, bukan hanya kepada mereka yang
mengimpikan mereka memiliki lebih banyak. Orang-orang miskin biasanya adalah para pengemis.
Ketika anda menyadari bahwa anda tidak memiliki apapun, anda mengemis, memelas, dan
merayu orang-orang lain untuk memberikan kepada anda. Bila anda miskin dalam roh, anda
berpaling kepada Allah dan memohon kepadaNya untuk menopang anda. Doa berubah dari
praktek kebaikan menjadi suatu permohonan demi bertahan hidup. Dan bila kita miskin dalam
roh, kita memiliki sikap pujian dan pengucapan syukur kepada Allah karena kasihNya, karena kita
tidak layak menerima apa yang kita miliki atau terima; sebaliknya itu adalah pemberianNya. Bila
kita miskin dalam roh, kita menerima Allah berdasarkan syarat-syaratNya karena kita tidak
memiliki kuasa untuk memaksaNya menurut syarat-syarat kita. Semua orang yang masuk ke
dalam Kerajaan Allah melakukan hal itu dengan sikap yang sama, berlutut. Dalam Kerajaan Allah,
mengajukan permohonan kebangkrutan hanyalah permulaan, bukan akhir.

SUMBER MASALAH

Dalam Yakobus 1:16-18 kita membaca, “Saudara-saudara yang kukasihi, janganlah sesat! Setiap
pemberian yang baik dan setiap anugerah yang sempurna, datangnya dari atas, diturunkan dari
Bapa segala terang; pada-Nya tidak ada perubahan atau bayangan karena pertukaran.” Salah satu
tanda tertipu adalah berpikir bahwa Allah melakukan hal-hal buruk pada orang-orang, padahal
sebenarnya Dia hanya melakukan yang baik. Penting untuk mengenali bahwa kita melayani Allah
yang baik. “Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka
yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah” (Roma
8:28). Keindahan Allah adalah bahwa bila hal-hal buruk terjadi pada anda, tak peduli apapun itu,
Dia dapat menciptakan sesuatu yang baik dari hal itu. Dia mendaur ulang sampah kita. Dia dapat
menyelamatkan emas dari dalam sampah - jika kita mengijinkanNya — melalui tanggapanNya
yang penuh kasih kepada kita pada saat kita memanggilnya dari kehancuran kita.

Saya ingin mengulangi kembali bahwa bukan segala sesuatu yang terjadi pada anda
merupakan episoda-episoda kehancuran. Ada waktu-waktu tertentu bilama Allah mencoba
memangkas beberapa kayu mati yang memungkin memberhentikan Roh untuk menghasilkan
buah dalam hidup anda. Namun, bahkan masalah kecil sekalipun memilliki potensi
menghancurkan dan membentuk kita. Jika kita menanggapi kejadian-kejadian bodoh dan sepele
dengan sikap kerendahan hati dan kebergantungan dan penyerahan kepada Allah, kita dapat
mempertahankan (dengan sukarela) roh kehancuran.

Alkitab penuh dengan alasan-alasan bagi penderitaan: dosa (Ibrani 3:15-19; Kejadian 19:24-
25); supaya kuasa Kristus dapat tinggal dalam anda (1 Korintus 12:9); demi kebenaran (Filipi
1:29-30; 2 Tesalonika 1:4-5); supaya kita dapat memiliki persekutuan dengan orang-orang lain
yang berada dalam penderitaan (Roma 12:15); supaya seseorang dapat mempermuliakan Allah
(Mazmur 50:15). Namun, saya percaya kita memiliki empat sumber utama ujian, masa sulit, dan
tantangan.

Masalah Hidup Yang Biasa

Ban kempes, mobil rusak, kehilangan pekerjaan, anak-anak yang bandel, stoking yang sobek,
tumit terkilir, lembaran cek yang ditolak, miskomunikasi, dan kematian adalah sekedar beberapa
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daftar yang kelihatannya tak berakhir dalam kejadian-kejadian hidup yang biasa. Mereka
bervariasi dalam tingkat dan lama waktu, dan merupakan hasil kehidupan dalam dunia yang tak
sempurna dan berdosa. Hujan turun bagi orang yang benar dan tak benar. Allah tidak
menyebabkan masalah-masalah ini. Iblis tidak menyebabkan masalah ini. Andapun tidak
menyebabkan masalah-masalah ini. Kejadian-kejadian itu memang terjadi begitu saja! Tantangan-
tantangan ini dapat memberikan kesempatan untuk mengalami kehancuran jika anda memang
membutuhkannya dalam hidup anda. Duri dalam tubuh rasul Paulus mungkin telah menjadi
masalah kesehatan yang berlangsung lama dan menolong membuatnya tetap rendah hati dan
bergantung pada Allah. Namun, sikapnya terhadap keputusasaan ini adalah sikap kehancuran,
bukannya kekecewaan dan keraguan.

Surat Kolose ditulis pada waktu Paulus dalam penjara, secara hurufiah dirantai. Dalam pasal
empat dia mengatakan, “Berdoa jugalah untuk kami, supaya Allah membuka pintu untuk
pemberitaan kami, sehingga kami dapat berbicara tentang rahasia Kristus, yang karenanya aku
dipenjarakan” (4:3). Sikap Paulus bukanlah, “Keluarkan aku dari sini. Berdoalah untuk
pembebasanku. Pergilah ke Roma dan sewa pengacara atau paling tidak tolonglah saya dengan
jaminan.” Paulus tidak mengusahakan doa demi pembebasannya, tetapi sebaliknya agar dia dapat
dipakai. Dia memandang kesulitan sebagai kesempatan bagi Allah untuk melakukan hal-hal yang
baik. Bila kita berorientasi ke luar, kita menginginkan situasi kita berubah lebih daripada kita
bersedia mengubah hati kita dan watak kita agar sesuai dengan situasi kita. Ketika kita hancur,
kita berdoa untuk kekuatan yang sesuai dengan situasi kita. Hasil sikap yang hancur adalah
ketidakmampuan untuk dikendalikan oleh situasi luar, apakah itu orang, kesehatan, keuangan,
atau yang lain. Ketika kita berdoa meminta kekuatan menghadapi tantangan dan bukannya
tantangan yang berubah, kita menjadi mujizat.

Gangguan-gangguan hidup dapat terjadi dalam bentuk kejadian yang tiba-tiba dan traumatik,
seperti kehilangan pekerjaan, kehancuran keuangan, dan hal-hal yang mirip. Seseorang berkata,
masalah selalu terjadi pada saat yang sama — bilama anda sangat tidak mengharapkannya. Sering
sekali keterjutan peristiwa itu sendiri memperbesar dampaknya. Masalah lain terjadi dengan
penurunan situasi yang terjadi perlahan. Mungkin itu impian yang gagal, bisnis yang memburuk,
kekecewaan hubungan, atau kondisi kesehatan yang memburuk. Kadang-kadang gaya berat
prosesnya hanyalah kesadaran hari demi hari bahwa hidup tidak menjadi semakin baik, dan anda
tidak yakin bagaimana mengubahnya. Kedua jenis proses mengingatkan kita bahwa pada akhirnya
kita sama sekali tidak memegang kendali. Hal itu menunjukkan kepada kita kuasa kita yang
terbatas untuk mengatur hidup kita.

Akibat Dosa

Watchman Nee menulis, “Allah mengijinkan roh itu jatuh, melemah, bahkan berdosa, supaya dia
dapat memahami apakah dia sebaiknya tetap tinggal dalam tubuh atau tidak. Hal ini biasanya
terjadi pada seseorang yang berpikir bahwa dia sedang bertumbuh maju secara rohani. Tuhan
mengujinya agar dia dapat mengenal dirinya sendiri. Hal itu sesungguhnya suatu pelajaran yang
sulit, dan tidak dipelajari dalam sehari atau semalam. Hanya setelah beberapa tahun orang
sungguh-sungguh secara perlahan menyadari betapa tak dapat dipercayanya kedagingannya.”s G.
K. Chesterson mengatakan, “Penyakit rohani orang adalah berpikir bahwa dia cukup baik. Jika Roh
Allah telah memberikan kepada anda visi tentang apa anda di luar kasih karunia Allah, anda tahu
bahwa tidak ada penjahat yang setengah jahat dalam kenyataannya seperti anda mengenal anda
dalam kemungkinannya.”4 “Tidak menghargai kuasa si jahat adalah suatu langkah utama menuju
dunia pribadi yang hancur.”s

Yunus sang nabi beruntung karena disiplin ilahi tertentu. Pada awalnya dia lari dari pimpinan
Allah, suatu bahwa dia butuh mengalami kehancuran. Karena dosanya, badai datang,
menyebabkan para nelayan dengan enggan membuangnya ke laut. Walaupun biasanya kita
melihat ikan besar sebagai bagian penghukuman, hal itu juga merupan penyelamatannya. Tentu

saja dia akan tenggelam bila tidak ada layanan limusin laut ini. Yunus mengijinkan kita membaca
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tentang apa yang terjadi dalam hidupnya ketika dikubur dalam ikan raksasa kudus ini. “Dalam
kesusahanku aku berseru kepada TUHAN” (Yunus 2:2). Dia telah belajar bahwa dia tidak dapat
lari dari Allah. Penderitaan batin merupakan tanah di mana kehancuran dapat bertumbuh. “Telah
Kaulemparkan aku ke tempat yang dalam, ke pusat lautan, lalu aku terangkum oleh arus air;
segala gelora dan gelombang-Mu melingkupi aku. Dan aku berkata: telah terusir aku dari hadapan
mata-Mu. Mungkinkah aku memandang lagi bait-Mu yang kudus?” (Yunus 2:3,4). Yunus merasa
hidupnya telah berakhir. Dia membayangkan Allah telah menyerah terhadapnya, sama seperti
perasaan Ayub, tetapi dia masih berpaling dari Allah. Bagian doa Yunus ini mengungkapkan
berbagai emosi yang kita rasakan bilamana kita sedang tenggelam.

“Aku telah terusir aku dari hadapan mata-Mu” (Yunus 2:4). Seperti Yunus, Pemazmur sering
berseru, "Di manakah Engkau, ya Allah?” pada masa-masa sulit. Yesus berseru dari atas salib,
“Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” (Matius 27:46). Merasa sendirian
adalah salah satu perasaan yang umum selama masa krisis. Tak seorangpun memahami situasi
anda. Tak ada yang peduli. Ketika anda paling membutuhkanNya, Allah kelihatannya menyelinap
diam-diam untuk makan siang. Inilah pikiran dan perasaan yang nyata dan umum.

“Segala air telah mengepung aku,” kata Yunus (Yunus 2:5). Pada masa-masa krisis, kita
merasa tak aman. Saya ingat hampir tenggelam dalam kolam renang ketika saya berusia tujuh
atau delapan tahun. Saya tidak tahu berenang, dan sepupu saya dan saya melompat ke dalam air
sedalam lima kaki. Saya melompat terlalu jauh dari tepi dan tidak dapat menggapai kembali ke
tepi. Setelah pengalaman tersebut, saya takut akan air sampai tahun terakhir saya di Sekolah
Menengah Atas. Krisis pada akhirnya mengancam kita dan membuat kita merasa tak aman. Hal itu
juga membuat kita merasa rawan, lemah, dan tanpa kepercayaan diri.

“Samudera raya merangkum aku; lumut lautan membelit kepalaku” (Yunus 2:5). Di tengah-
tengah krisis kita merasa megap-megap kehabisan nafas. Kita merasakan ketidakmampuan untuk
menemukan jawaban yang kita butuhkan. Kita kelihatannya tidak mampu menemukan kekuatan
yang cukup untuk keluar dari situasi tersebut. Bila seorang pengusaha sukses yang telah
mengerjakan berbagai proyek sepanjang hidupnya diperhadapkan dengan kanker, dia tiba-tiba
menyadari bahwa dia tidak dapat membeli atau mengusahakan jalan keluar kali ini. Dia mulai
merasa sepertinya masalah itu sedang mencekiknya. Tak ada jalan keluar baginya. Dia merasa
terperangkap.

“Aku tenggelam ke dasar bumi” (Yunus 2:6). Depresi adalah suatu perasaan yang sungguh-
sungguh menenggelamkan. Perasaan ketidakberdayaan sering beralih menjadi perasaan
keputusasaan. Keputusasaan muncul sebagai suatu tema yang tersembunyi ketika anda membaca
Mazmur yang menggambarkan krisis demi krisis. Perasaan yang menenggelamkan tersebut, ketika
anda harus melihat ke atas namun hanya melihat dasar, adalah masalah universal di tengah-
tengah dilema.

“Pintunya terpalang di belakangku untuk selama-lamanya” (Yunus 2:6). “Tolong! Saya tak
dapat bergerak. Angkat saya! Saya sedang sekarat!” Yunus merasa semua pertolongan telah
hilang. Pasukan kavaleri tidak sedang menuju ke tempatnya untuk menolongnya. Tidak ada solusi.
Dia telah terpaku mati. Emosi ini juga umum selama krisis. Anda tidak melihat jalan keluar. Anda
merasa ditakdirkan untuk gagal. Pilihan-pilihan tidak muncul bagi anda.

Doa Yunus berlanjut dengan suatu perubahan. Pada umumnya anda merasa bahwa seseorang
yang sedang menghembuskan nafas terakhirnya dan melihat hidupnya berlalu dengan cepat dari
hadapannya akan menyerukan suatu doa kelepasan yang umum, “Allah, jika Engkau melepaskan
aku dari sini, aku akan melakukan apapun yang Engkau inginkan.” Tetapi doa kehancuran
melampaui permohonan akan jalan kelepasan. Yunus berkata, “Tetapi aku, dengan ucapan syukur
akan kupersembahkan korban kepada-Mu” (Yunus 2:9). Di sini kita tahu bahwa Yunus telah
melihat kesalahan jalan-jalannya. Pertobatan sejati terjadi lebih jauh daripada mencari akhir
terhadap penderitaan. Hal itu lebih peduli tentang menyembah Allah daripada mengakhiri
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kesakitan. Bukannya mencari kelepasan, dia justru ingin bersyukur kepada Allah dan
mempersembahkan korban bagiNya. Fokus penyembahannya berpindah dari Yunus kepada
Pencipta Yunus. Jadi daur kehancuran telah lengkap. Justru pada saat itulah Allah menyuruh ikan
itu memuntahkan Yunus ke luar. Menarik sekali, Allah sering mengijinkan kita berada dalam tangki
penahanan, semacam api penyucian masa kini, di mana kita dapat mengalami kehancuran. Kita
sering tinggal di sana sampai kita hancur. Apa yang akan terjadi kepada Yunus bila dia tidak
hancur? Siapa yang tahu? Kadang-kadang, Allah menahan-nahan sesuatu, menunggu kita
menyerahkan kehendak kita sementara kita mengembara di padang belantara.

Peperangan Rohani

Kebanyakan orang percaya bahwa penderitaan Ayub datang di tangan Iblis. Tentu saja, Allah
membatasi besar pencobaan dan penderitaan, seperti dikatakan 1 Korintus 10:13 kepada kita.
Tetapi, Ayub memberi respon terhadap pengujian ini sebagai ujian dari Allah sendiri; namun dia
tetap bertahan. Sikapnya mengijinkannya untuk tampil tanpa cedera oleh musuh, dan dia menuai
berkat yang berlimpah.

Menurut kisah tersebut, Ayub telah memiliki sikap yang agung. Pada kenyataannya, Allah
menampilkannya di hadapan musuh sebagai pria teladan. Kita tidak memiliki alasan untuk
mencurigai bahwa Allah perlu membawa Ayub melalui suatu masa kehancuran. Walaupun kita
mungkin tidak pernah tahu sumber ujian kita, kita harus mempertimbangkan bahwa kita mungkin
sedang mengalami peperangan rohani. Efesus 6:12 mengatakan bahwa kita tidak berperang
“melawan darah dan daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-
penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara.”
Perlawanan terbaik terhadap serangan si jahat adalah kehancuran di hadapan Allah. Setelah
segala sesuatu yang telah dia alami, bahkan merasa bahwa Allah akan menyembelihnya, Ayub
tetap tegar terhadap imannya. Jenis iman seperti ini muncul dari watak, bukan kesepakatan
moral. Ayub berkata, “Seandainya Ia menguji aku, aku akan timbul seperti emas” (Ayub 23:10).
Proses penambangan emas Allah jarang sekali indah. Anda harus menyingkirkan banyak batu
keras untuk memperoleh sedikit emas. Tetapi itulah yang menyebabkan emas begitu berharga.

Allah Sendiri

Allah berdaulat. Yakobus mengatakan kepada kita bahwa Allah tidak mencobai siapapun.
Pencobaan adalah suatu tantangan yang dirancang untuk membuat kita lebih lemah. Tetapi ujian
adalah suatu tantangan yang dirancang untuk membuat kita lebih kuat. Allah menguji Abraham
ketika Dia memintanya untuk meninggalkan tanah airnya dan pada akhirnya mengorbankan anak
tunggalnya. Allah membutuhkan Abraham untuk membuktikan bahwa dia memiliki watak yang
diperlukan untuk melanjutkan janji Israel. Yesus menguji murid-muridNya berulang kali dengan
pertanyaan-pertanyaan. Tetapi, sama seperti kita tidak perlu mencari biang kerok di balik setiap
semak pada masa peperangan rohani, kita juga tidak perlu mencari tahu apakah tangan Allah ada
di balik setiap tantangan atau rintangan. Terbukalah dan siap sedialah terhadap tangan Allah,
tetapi ujilah roh dan lihatlah apakah Allah mungkin sedang mencoba mengatakan sesuatu kepada
anda, atau apakah hal itu hanyalah sekedar kejadian situasi. Tujuan kita adalah mempercayai
Allah, untuk memelihara rasa takut yang benar akan Allah. Bila kita gagal untuk takut akan Allah
dengan benar, kita mengambil risiko terhadap keperluan dihancurkan dan dijinakkan. “Permulaan
hikmat adalah takut akan TUHAN"” (Amsal 9:10).

Kesulitan dengan mengkaji tantangan-tantangan hidup adalah bahwa kita sering tidak sadar
akan sumbernya. Kita mungkin menyalahkan Allah bilamana sesungguhnya sumbernya adalah
peperangan rohani, suatu konsekuensi dosa, atau bahkan sekedar akibat kebetulan. Berbahaya
bila selalu mengaitkan kegiatan setan terhadap situasi-situasi negatif. Adalah bodoh bila secara
otomatis menyalahkan Allah atas masalah-masalah dan rintangan-rintangan. Pada kenyataannya,
bila anda meninjau contoh-contoh Alkitab, sumber tantangan sering sekali tidak berarti banyak.
Apa yang berarti adalah respon anda, sikap anda terhadap masalah anda. Apakah hal itu
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membuat anda lebih baik atau lebih akar pahit? Apakah hal itu menarik anda lebih dekat kepada
atau mendorong anda lebih jauh dari Allah? Apakah hal itu menciptakan roh kehancuran atau
sikap permusuhan?

BENDERA PUTIH

Salah satu tanda bahwa jiwa kita telah dihancurkan adalah bahwa anda dapat mengajukan doa
penyerahan diri yang sungguh-sungguh; anda melepaskan pergumulan yang sedang anda hadapi.
Sama seperti bendera putih memberi tanda akhir pertempuran, sikap doa seperti itu muncul bila
kemenangan sudah kelihatan. Dalam Matius 26:39, doa Yesus di taman menyampaikan
kerinduanNya untuk menghindari salib, tetapi walaupun demikian, kehendak Allahlah yang terjadi.
Dalam 2 Samuel 12:16-23, Daud mengakhiri doa dan puasanya segera setelah dia menemukan
anaknya telah mati. Para pelayannya kebingungan. Daud mengatakan kepada mereka bahwa
ketika bayi itu sakit masih ada harapan akan kesembuhan, tetapi sekarang dia telah
menyerahkannya kepada Allah. Dalam Lukas 1:38, ketika malaikat mengumumkan kepada Maria
tentang peranannya dalam mengandung Mesias, dia menjawab, “Jadilah kepadaku sesuai dengan
firmanMu.” Dalam Kisah 2:1 kita menemukan para murid bersama-sama dalam “satu hati.” Pada
kenyataannya mereka telah mengakhiri kompetisi untuk mengepalai murid-murid. Dalam Yohanes
17:6-18, Yesus menyerahkan perlindungan terhadap murid-muridNya kepada Allah. Salah satu hal
yang paling sulit dilakukan adalah menyerahkan orang-orang di sekitar anda kepada pemeliharaan
Allah. Dalam semua contoh-contoh ini dan contoh-contoh yang mirip, orang melepaskan dan
memberikan kepemilikan kepada Allah. Mereka dengan sukarela menyerahkan diri demi membawa
kemuliaan bagi Allah.

Patsy Claremont suatu kali mengungkapkan bahwa Allah menginginkan pot bunga yang retak.
Jika anda menempatkan lilin di dalam suatu bejana atau pot, dan meletakkan tangan anda di
atasnya, satu-satunya cara untuk melihat terang adalah melalui retakan. Celah-celah ini yang
sering sekali kita usahakan untuk diisi dan ditutupi sebenarnya dalah lubang jendela melalui mana
Allah menunjukkan DiriNya sendiri. Paulus menyambut gembira kelemahan-kelemahannya,
menyadari bahwa melalui retak-retak tersebut dia dapat melihat hal-hal yang baik. Kehancuran
memberikan kepada kita kesempatan untuk melepaskan sikap berjaga-jaga kita dan mengijinkan
Dia untuk menyusup muncul dari kekurangan-kekurangan kita. Allah adalah seorang yang sopan.
Dia tidak memaksakan DiriNya kepada kita. Tetapi bila kita dengan penuh kehendak membuang
benteng-benteng emosi dan rohani kita, Dia akan mendemonstrasikan kasih karuniaNya.

Margaret Clarkson mengungkapkannya demikian, “Mungkin hal baik terbesar yang dapat
dikerjakan penderitaan bagi seorang percaya adalah meningkatkan kapasitas jiwanya bagi Allah.
Semakin besar kebutuhan kita, semakin besar kapasitas kita; semakin besar kapasitas kita,
semakin besar pengalaman kita akan Allah. Dapatkah suatu harga menjadi terlalu mahal untuk
dibayar demi suatu kebaikan kekal seperti itu?”
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Aliran sungai menjadi berbelok karena mengambil lintasan dengan
rintangan terkecil. Demikian pula manusia.

- Harold Kohn

etika anak-anak lelaki saya masih kecil, mereka menyukai pesawat layangan, pesawat

murah dan ringan yang terbuat dari kayu balsa. Kayu yang tipis dan ringan tersebut telah

ditandai supaya anda dapat melobangi pesawat dan memasang sayap-sayapnya kepada
badannya. Kayu balsa seharusnya patah bila dilubangi. Kadang-kadang tidak demikian. Kadang-
kadang anda mematahkan atau menghancurkan bagian-bagian pesawat tanpa sengaja. Bila hal ini
terjadi, pesawat tidak terbang sebaik rancangannya. Hidup ini rapuh, seperti pesawat balsa. Bila
kita hancur pada bidang-bidang yang benar, kita akan terbang lebih tinggi dan lebih mulus
daripada bila kita hancur di tempat-tempat yang salah.

Pada bab terakhir kita telah mendiskusikan proses kehancuran dan cara-cara Allah
menggunakan tantangan-tantangan sulit untuk memangkas kita, memurnikan kita, dan
memperkuat kita. Kita telah mendiskusikan pentingnya sikap. Tetapi, kita harus menghabiskan
lebih banyak waktu lagi membahas tentang apa yang terjadi bila kita gagal menanggapi proses
penghancuran dengan sikap penyerahan diri.

Ada banyak kehancuran di dunia ini. Orang-orang yang hancur dan hidup yang hancur
memenuhi pusat-pusat konseling, bar, dan tempat-tempat sampah urban setiap hari. Mereka
memadati jalan-jalan raya bebas hambatan. Banyak yang muncul di gereja. Kita jarang
menemukan seseorang yang tidak berada dalam situasi kehancuran maupun tidak memiliki
ingatan yang jelas tentang masa-masa tersebut, kecuali ingatan tersebut telah ditekan. Ada
respon yang positif dan negatif terhadap proses kehancuran, apakah itu bersifat alami, diarahkan
oleh Allah, atau sebagai akibat peperangan rohani. Tujuannya bukanlah sekedar untuk
dihancurkan, tetapi supaya dihancurkan pada tempat yang tepat.

Saya ingat bertumbuh di Iowa, bekerja bagi ayah dan paman saya, berjalan melintasi barisan-
barisan tanaman dan mencabut ilalang. Mereka menghabiskan waktu mengajari saya perbedaan
antara ilalang dengan benih tanaman yang masih muda. Tujuan pelajaran ini adalah untuk
mencegah saya melintasi barisan tanaman dan mencabut kedele atau jagung. Hanya karena
seseorang berjalan melalui masa-masa penghancuran tidak berarti hasilnya akan baik.
Kebanyakan orang berakhir dengan kehancuran pada tempat yang salah. Mereka hanya sedikit
mendapat manfaat dari proses tersebut karena mereka mencabut kecambah yang baik bukannya
ilalang.

Orang-orang yang mengalami kebangkrutan, kesehatan menurun, dipecat atau di-PHK dari
pekerjaan, mengalami perceraian, menderita karena kecanduan, mengalami burn out, anak
remaja mereka lari dari rumah, depresi, dan sebagainya, semuanya mengalami kejadian-kejadian
yang menghancurkan. Hubungan yang diabaikan, impian yang tak pernah menjadi kenyataan, dan
kekecewaan, semua dapat menghancurkan kita. Tetapi, bila kita menanggapi dengan tidak tepat
terhadap proses-proses ini, kita akan berakhir dengan kehancuran dalam kehendak kita untuk
hidup, dalam emosi kita, dalam citra diri kita, dalam keuangan kita, dan dalam hubungan-
hubungan kita. Pendekatan ini terhadap kehancuran akan menghasilkan kemarahan, akar pahit,
kebencian, dan bahkan bunuh diri atau pembunuhan, dan membutuhkan kesembuhan batiniah.
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Bila kesembuhan tidak terjadi, orang-orang semakin bertambah tua seperti kerang yang kosong
dari apa mereka sebelumnya, berhenti bertumbuh dan menjadi kerdil. Kita semua telah bertemu
dengan orang-orang seperti ini, orang-orang yang bertambah tua dan bersikap sinis. Allah tidak
menginginkan kita hancur dengan cara-cara seperti ini. Pengaruh emosional yang negatif dari
proses penghancuran seperti ini sangat berbahaya.

Sebagaimana Ernest Becker telah merinci hal-hal mengenai penyangkalan kita akan kematian,
kami telah menjabarkan cara-cara menghindari krisis sepenuhnya. Sebagaimana ditunjukkan
rutinitas olahraga dan kegemaran makanan kita, kita memperlakukan kesehatan jasmani seperti
suatu agama, sementara pada saat yang sama memisahkan hal-hal yang secara gamblang
mengingatkan akan kematian — kamar mayat, ruang perawatan intensif, kuburan. Kita melakukan
hal yang sama bila impian-impian kita, tujuan-tujuan kita, atau bagian citra diri kita mati. Tahap
penyangkalan menjadi kaset berulang yang dimainkan berulang-ulang kali.

Masyarakat kita adalah suatu masyarakat yang nyaman. Kita memberikan banyak usaha
kepada iklim yang dikendalikan dalam mobil dan rumah kita. Kita menginginkan teknologi terkini
yang akan mengembangkan kenikmatan kita akan TV dan video atau meningkatkan kecepatan
sambungan Internet kita. Jadi bagaimana kita menanggapi masa-masa penghancuran, yang
sering sekali menghasilkan ketidaknyamanan, dan yang tak dapat didiamkan dengan kendali jarak
jauh? Kita merasa tidak nyaman dengan ketidaknyamanan, dan kesakitan orang lain menyakiti
kita. Upaya-upaya kita yang lemah untuk mendorong, memberi semangat, menenangkan, dan
mengalihkan perhatian orang lain hanya membuat orang yang hancur merasa lebih tidak nyaman
mengungkapkan persaaannya yang sesungguhnya. Kita merancang cara pengalihan untuk
menghindar dalam merangkul penghancuran yang baik yang mungkin terjadi. Phil Yancey
memberikan contoh tentang hal ini ketika dia membahas pandangan negatif kita yang biasa
merusak pengejaran kita akan hidup, kebebasan dan kebahagiaan. Kunjungilah suatu toko kartu
ucapan yang mana saja dan anda akan tanpa salah menemukan pesannya. Semua yang kita
harapkan bagi orang yang menderita adalah agar mereka ‘Cepat sembuh!’” Tetapi seperti
dikatakan seorang wanita yang mengidap kanker yang mematikan kepada saya, ‘Tak satupun
kartu-kartu ini berlaku bagi orang yang berada di bagian saya dalam rumah sakit ini. Tak
seorangpun di antara kami yang akan sembuh. Kami semua akan mati di sini. Bagi sisa dunia, hal
itu membuat kami seperti orang cacad.’ Pikirkan tentang kata tersebut. Tak absah.”

ORANG TERLUKA YANG BERJALAN

Walaupun kanker adalah suatu contoh yang kasar tentang apa yang menghasilkan kehancuran,
contoh itu mempertegas maksud saya. Kita merasa dicobai untuk berusaha membuat korban
kanker merasa senang dan bertindak seolah-olah tak banyak yang berubah. Tetapi mencoba
menghibur tidak selalu menjadi terapi terbaik. Kita sering melakukan ketidakadilan kepada orang
dengan mencoba tergesa-gesa membawa mereka melewati proses pertumbuhan, dengan
mengabaikan hal-hal baik yang dikerjakan hal-hal “buruk.” Suatu peristiwa yang menghancurkan
dapat membuat anda menjadi seorang yang berbeda. Biarkanlah hal itu. Terbukalah terhadapnya.
Rangkullah dia. Injinkan hal itu melakukan maksudnya. Karena ketidakamanan kita dalam
menolong orang-orang lain kita sering mengungkapkan kerapuhan kita sendiri terhadap
kehancuran. Apa yang harus kita belajar lakukan adalah merangkul kesakitan tersebut.

Ketika para petinju bertarung, sering yang seorang akan "“mengikat” lawannya dengan
mendekatkan dirinya kepadanya dan merangkulnya. Dengan cara tersebut, dia memiliki beberapa
saat untuk santai, dan dia menghindarkan diri dari pukulan dengan cara masuk ke dalam daerah
jangkauan sarung tinju lawannya. Rangkulan tersebut bukanlah tanda sayang. Keduanya masih
bermusuhan. Sebaliknya, hal itu adalah suatu strategi. Rangkulan ini berlawanan dengan respon
alamiah kita, yang mengatakan, “larilah dengan cepat.” Merangkul kehancuran kita pada awalnya
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kelihatan seperti penyangkalan atau masochisme, tetapi hal itu mungkin hanyalah kesadaran
orang tersebut yang bijaksana bahwa proses pemangkasan menyakitkan dan juga menolong pada
saat yang sama. Di sinilah pengalaman dan pemahaman membuat perbedaan. Ketika Allah
memampukan seseorang untuk bertumbuh dari proses penghancuran, Dia menolong orang
tersebut mengatasi peristiwa tersebut tanpa perlu menghindarkan kejadian tersebut. Orang
tersebut menjadi lebih besar daripada masalahnya. Semua ini adalah proses pembangunan watak.

John Donne menemukan bahwa sebagian besar pertumbuhan terjadi pada masa-masa
penderitaan. Beberapa pelajaran hanya akan dapat dipelajari melalui kehilangan, baik itu
kehilangan kasih, atau kesehatan, atau kesombongan, atau materialisme, atau pengharapan, atau
apapun. Proses pembumbuan menuntut kita menaruh sedikit garam ke dalam luka kita. Donne
menyadari bahwa “ujian-ujian telah membersihkan dosa dan mengembangkan watak. Kemiskinan
telah mengajarkannya kebergantungan kepada Allah dan menyucikannya dari ketamakan;
kegagalan dan dipermalukan di depan umum telah menolong menyembuhkan ambisi duniawi.
Suatu pola yang jelas telah muncul: Kesakitan dapat diubahkan, bahkan ditebus. Dia melepaskan
pikirannya terhadap diri sendiri dan kepada orang-orang lain.”2 Ini mungkin menolong
menjelaskan perbedaan antara menjadi hancur di tempat yang benar dengan menjadi hancur di
tempat yang salah, mungkin lebih baik disebut keterlukaan. Ada perbedaan antara menjadi
hancur dengan menjadi terluka. Orang yang hancur, walaupun merasa terluka dan sakit,
sesungguhnya sedang menuju kepada penyembuhan. Orang yang kesakitannya tidak
menghasilkan penghancuran rohani menjadi seorang yang terluka. Biasanya orang yang terluka
memiliki kesakitan emosional yang menolak penyembuhan, mungkin karena mereka terinfeksi
atau karena “korban”nya tetap membukanya kembali. Godaan ketakutan untuk mencegah luka-
luka ini disembuhkan didorong oleh hasrat seseorang akan suatu alasan untuk membenci, menjadi
marah, atau menghindari tanggung jawab. Kadang-kadang seorang yang memelihara luka
tersembunyi mungkin tetap berfungsi dengan baik dalam masyarakat, tetapi lebih cenderung
menjadi seorang di antara orang terluka yang sedang berjalan.

Orang terluka yang berjalan adalah pribadi-pribadi yang telah mengalami semacam
penghancuran fisik, keuangan, emosional, hubungan atau bentuk lain, tetapi yang tidak
mengijinkan penghancuran tersebut membawa mereka ke dalam kesadaran akan kebutuhan
mereka yang dalam untuk bergantung pada Allah. Orang terluka yang berjalan selalu ada di
sekeliling kita; anda mungkin menderita penyakit yang sama. Anda sering dapat mengenali orang-
orang terluka karena kemarahan mereka, apakah hal itu ditunjukkan kepada orang lain atau
terhadap diri sendiri. Bila terfokus pada diri mereka sendiri hal itu dapat muncul dalam bentuk
nilai diri yang rendah, yang dinyatakan dengan kekurangpedulian terhadap diri mereka secara
jasmani (kegemukan, sikap berjalan yang menunduk, kecanduan obat-obatan, persetubuhan
dengan siapa saja), kurang percaya diri, sikap negatif, selalu mengeluh, atau ketakutan. Thomas
a Kempis menulis, “Seseorang dihalangi dan diganggu secara proporsional ketika dia menarik
masalah-masalah eksternal ke dalam dirinya sendiri. Tetapi banyak hal tidak menyenangkan, dan
sering sekali menyusahkan anda; karena anda belum sepenuhnya mati terhadap diri sendiri,
belum dipisahkan dari semua hal-hal dunia.”s Bila kita kuatir dan mengeluh tentang situasi-situasi,
kita belum mengalihkan bagian hidup kita tersebut kepada Allah.

Kebanyakan kemarahan diarahkan kepada orang-orang. Orang-orang terluka secara terus
menerus merasakan dorongan frustrasi terhadap orang-orang lain. Interaksi biasa dengan
seorang pramusaji, sesama pengendara, pendeta, atasan, bawahan, pasangan hidup, orang tua,
atau anak-anak sering menjadi pemicu terhadap bayangan kesakitan batiniah. Penyembuhan
batiniah biasanya tidak akan terjadi, paling tidak tak sepenuhnya, sampai kehancuran rohani
disadari. Saya telah menemukan dalam penggembalaan bahwa banyak pengacau di gereja pada
dasarnya adalah orang-orang yang menyalurkan kesakitan pribadi mereka kepada orang-orang
lain. Kita sering salah menanggapi kemarahan mereka sebagai serangan pribadi bukan sebagai
gejala kesakitan batiniah. Sering karena keterlukaan kita sendiri kita menarik kesimpulan yang
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tidak tepat tentang motivasi orang, dan akhirnya melakukan hal-hal yang justeru kita tuduhkan
kepada mereka hanya karena kita tidak memahami situasi mereka.

Orang-orang terluka yang berjalan membutuhkan penyembuhan dari dalam. Pada tahun 1990-
an, suatu gerakan besar dimulai dalam bidang konseling yang membahas kebutuhan akan
penyembuhan ini. Gerakan pemulihan berupaya menghadapi begitu banyak manifestasi
keterlukaan. Hubungan yang tak berjalan baik, kesalingbergantungan, alkoholisme, kecanduan
obat-obatan, dan berbagai masalah lain, semuanya memiliki tema yang mirip. Seseorang pernah
berkata, “Orang-orang yang membuat hidup fit into a nutshell termasuk ke dalam satu
golongan.” Saya tidak akan menjadi begitu naif dengan mengatakan bahwa orang-orang hanya
perlu berserah kepada Allah dan mereka akan sembuh. Ini adalah suatu pernyataan moral yang
kurang bermanfaat. Saya mencoba mengungkapkan bahwa jika keterlukaan menghasilkan
kehancuran rohani, bukan hanya akan ada lebih banyak perasaan terharu, penyelesaian, dan
pembebasan, tetapi juga kesempatan yang lebih besar agar penyembuhan batiniah akan terjadi.
Juga, kita lebih baik memahami apa yang Allah pikirkan bilamana kita mengalami berbagai situasi
yang menghancurkan.

Para dokter tidak selalu sadar akan peranan kuman dan bakteria dalam operasi dan proses
penyembuhan tubuh. Karena kurangnya lingkungan steril, banyak orang telah meninggal karena
infeksi, walaupun luka-luka awal telah disembuhkan. Kehancuran rohani membersihkan luka-luka
kita sehingga penyembuhan dapat terjadi secara alamiah dan dengan cara lain apapun yang
mungkin perlu. Bila kita tidak hancur pada tempat yang benar, infeksi mungkin masuk, dan
hasilnya sering kali sama buruknya atau lebih buruk daripada luka-luka awalnya.

Bila kita hancur pada tempat yang salah, kita menjadi berpusat pada diri sendiri. Emosi kita
yang hancur menghalangi kita untuk mengasihi dengan efektif. Kita menutup situasi-situasi masa
depan di mana luka yang lebih jauh dapat terjadi, seperti hubungan yang berarti, gereja, atau
penetapan tujuan. Atau kita bereaksi dengan defensif terhadap kesakitan dengan terlalu berusaha
berprestasi dan menjalani hidup yang hampa. Orang yang takut mengambil risiko tidak banyak
berbeda dengan orang yang ceroboh dengan hidupnya, karena dia gagal menghargai hidupnya.
Bila kita hancur pada tempat-tempat yang salah, kita tidak melihat buah Roh.

Lihatlah sekeliling anda. Semakin tua anda, semakin anda melihat orang yang telah kehilangan
keceriaan dalam mata mereka. Mereka telah mengalami situasi-situasi sulit, tetapi tidak dengan
berhasil. Ada perbedaan besar antara berpengalaman karena dimakan usia dengan menjadi
matang dan dewasa. Kebanyakan orang secara batiniah menerima kesakitan dan bukan
mengijinkannya menjadi bagian yang nyata dalam proses kesembuhan mereka. Penyakit-penyakit
psikosomatik dan penyakit yang dipicu stres sering merupakan tanda-tanda kehancuran pada
tempat-tempat yang salah. Keragu-raguan dan ateisme dapat menjadi akibat penghancuran yang
tidak benar. Masalah-masalah pathologis seperti melankolia, kegilaan, dan bunuh diri, dapat
menjadi akibat lebih jauh dari kehancuran yang tidak benar. Menjadi hancur dalam hati, dalam
jiwa, di mana Allah dapat melakukan sesuatu dengan kehendak dan watak anda, adalah suatu
masalah mengubahkan, menguduskan kesakitan yang sesungguhnya, dan membuatnya menjadi
bagian urapan penyembuhan. Anda tidak dapat melakukan hal itu sendiri. Allah harus
melakukannya. Tetapi anda harus bersedia.

Masih ingat pertanyaan Yesus kepada orang cacad dan malang yang tergeletak di pinggir kolam
Bethesda? “Maukah kamu disembuhkan?” Yesus bukannya bersikap kasar. Dia tidak bersikap naif
terhadap keberadaan orang tersebut sehari-hari selama puluhan tahun. Yesus maha tahu, dan
karena Dia maha tahu, Yesus menyadari bahwa setiap kita memiliki hak pemberian Allah untuk
membuat pilihan kita sendiri. Tidak seorangpun dapat mengambil hak prerogatif tersebut dari kita.
Dan sampai kita memilih untuk melepaskan dan mengijinkan Allah melakukan kehendak dan
caraNya dalam hidup kita, kita tidak dapat menerima penyembuhan. Orang tersebut menjadi
sembuh, karena dia bersedia.
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KEINTIMAN DENGAN ALLAH

Eugene Peterson sering berbicara dan menulis tentang penyembahan, doa, dan Mazmur. Dia
mengatakan bahwa kita secara alami belajar tentang tiga bahasa dasar dalam hidup. Ketika kita
lahir, kita menggunakan Bahasa 1. Ini adalah bahasa kereta bayi. Inilah bahasa keintiman. Bayi
menangis, rewel, mengoceh tak keruan, dan berbicara tak jelas. Kata-kata sama sekali tak berarti
dibandingkan persekutuan. Bahasa ini berorientasi pada hubungan. Itu mengungkapkan hal-hal
yang menyenangkan dan menyakitkan bagi kita. Manusia yang sehat tidak memperlakukan bayi
seperti hewan yang diberi makan. Sebaliknya, orang-orang dewasa terbangun karena rasa iba
mereka dan biasanya menanggapi bayi kembali dengan menggunakan Bahasa 1. Bahasa 1
biasanya juga bahasa keintiman rohani. Hal itu tidak terlalu peduli dengan isi dan motivasi, tetapi
dengan persekutuan dan sikap tanggap.

Sementara kita bertambah umur, kita belajar Bahasa 2, penyampaian informasi. Kita tersenyum
kepada anak dua atau tiga tahun yang sedang belajar nama benda-benda: bola, mata, mulut,
telinga, mama, papa. Ungkapan-ungkapan ini berawal dengan pertanyaan tanpa akhir tentang
“mengapa” dan “bagaimana.”

Anak-anak kemudian belajar Bahasa 3, bahasa motivasi. Inilah kemampuan untuk membuat
orang lain menganggapi anda, untuk melakukan sesuatu yang secara biasa dia tidak akan
lakukan. “Tolong ambilkan saya segelas air?” “Datanglah ke mari.” Anak-anak belum sekolah
belajar bahasa ini dengan cepat. Mereka juga cenderung mencampur adukkan ketiga jenis bahasa
ini.

Pada saat kita mulai sekolah, kita cenderung berfokus pada Bahasa 2 dan 3, dan Bahasa 1
mundur. Bahasa 1 adalah bahasa doa dan Mazmur. Inilah bahasa keintiman, kejujuran, dan
kerohanian. Kita pada umumnya memperoleh kembali Bahasa 1 selama dua atau tiga tahun
selama usia remaja. Ini dicerminkan dalam menelpon berjam-jam, ungkapan-ungkapan yang tak
berarti, dan pengurangan kosa kasa kita menjadi hanya beberapa kata. Ini juga bahasa yang
sering kita gunakan kembali pada masa tua. Orang-orang yang tua capek dengan bahasa
informasional dan motivasional. Mereka mengulang-ulang cerita, berbicara tentang hal-hal
sederhana, dan menikmati hewan-hewan peliharaan dan bayi.

Bahasa 1 juga mencoba memasuki kembali kehidupan kita pada usia sekitar empat puluh
tahun, usia pertengahan. Inilah bagian transisi atau krisis usia pertengahan, di mana kita menjadi
lelah dengan strategi manipulasi dan pemasaran Bahasa 3. Kita menyadari bahwa Bahasa 2 tidak
memuaskan. Selama waktu ini beberapa orang bereksperimen, walaupun biasanya hanya
sebentar, dengan Bahasa 1. Selama masa usia pertengahan kita sering matang untuk dihancurkan
pada tempat yang tepat. Kita mengundang Allah mengubah impian-impian kita dan
menghapuskan beberapa hal dalam paruh pertama hidup kita. Tetapi jika kita menjadi hancur
pada tempat yang salah, dan jika tidak merangkul proses penghancuran rohani, sekali lagi kita
mengubur Bahasa 1 dan kembali ke Bahasa 2 dan 3, gagal menikmati manfaat dari keintiman kita
dengan Allah. Usia pertengahan dapat menjadi masa dengan kesempatan luar biasa, peluang
untuk diciptakan kembali demi paruh hidup kedua yang luar biasa. Ini juga dapat menjadi masa
kekacauan — perceraian, perselingkuhan, dan perilaku yang tak bertanggung jawab — bila kita
menolak penghancuran atau membiarkannya terjadi pada tempat yang salah. Bahasa keintiman
paling sering merupakan hasil dihancurkan pada tempat yang benar. Sebagai akibat kehancuran,
kita lebih seirama dengan kondisi jiwa yang sejati. Kita berkurang dalam usaha untuk
memberitahukan dan merayu Allah, dan lebih berusaha untuk bersekutu dengan Dia. Iman yang
terutama didasarkan di sekitar pengetahuan tentang Allah dan atau manipulasi mengenai Dia
cenderung tidak akan intim sepenuhnya.
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RESPON TERHADAP KEHANCURAN

Beberapa respon terhadap kehancuran menghasilkan kebutuhan akan penyembuhan hanya
karena kita dihancurkan pada tempat-tempat yang salah. Hanya karena anda melalui suatu masa
yang sulit, bagaimanapun tingkatnya, anda tidak memiliki jaminan bahwa anda akan bertumbuh
lebih dewasa dan bertumbuh dalam watak. Banyak orang berkelana sepanjang seluruh hidup
mereka seperti anak-anak Israel di padang belantara karena mereka tidak belajar dari penderitaan
mereka. Apakah kehancuran kita menghasilkan hal-hal yang baik atau berada dalam keadaan
terluka pada akhirnya ditentukan oleh sikap kita. Kabar baiknya adalah, tak peduli apapun yang
terjadi pada kita, kita memiliki kemampuan yang diberikan Allah untuk memilih respon yang akan
memberikan hasil yang terbesar. Sisi koin yang lain adalah bahwa respon kita juga menciptakan
kesakitan lebih jauh dan memperburuk luka-luka kita.

Salah satu cara menanggapi kehancuran yang menghasilkan kehancuran pada tempat yang
salah adalah mencari-cari alasan atas dosa anda atau atas kedangkalan anda, membela tindakan
anda sebagai benar, atau menyalahkan situasi sebagai alasan sikap anda. “Itu tak seburuk itu.”
“Semua orang melakukan hal itu.” “Inilah sebabnya saya ...” Sikap ini tidak menghasilkan suatu
pengakuan atas dosa anda sendiri atau peranan anda dalam dilema tersebut. Hal itu berusaha
mencuci peranan anda dalam situasi tersebut atau menempatkan kesalahan pada seseorang atau
sesuatu yang lain. Sikap ini menolak untuk mengakui apa yang Allah mungkin coba ajarkan
kepada anda melalui situasi tersebut. 1 Yohanes 1:9 membahas solusinya, “Jika kita mengaku
dosa kita... .” Kadang-kadang, kita membuat alasan-alasan kedengaran seperti pengakuan,
padahal sesungguhnya tidak demikian. Larry Crab mengungkapkan bahwa seseorang yang
meminta maaf agar supaya dapat bersatu kembali dengan isterinya setelah berpisah karena suatu
pertengkaran mungkin tidak sungguh-sungguh mengakui. “Jelaslah bahwa sang suami meminta
maaf untuk membebaskan kesepiannya sendiri bukan karena ingin menyembuhkan kesakitan
isterinya. Seperti kebanyakan permintaan maaf, pengakuannya mencakup penjelasan terhadap
kesalahan tersebut, membuatnya menjadi suatu permohonan untuk dipahami. Permintaan
maafnya bukanlah suatu permintaan maaf yang sejati. Permintaan maaf yang sejati tidak pernah
menjelaskan, hanya mengakui.”4

Dalam Mazmur 51, Daud tidak hanya mengakui dan bertobat atas dosanya, tetapi dia juga
mengakui peranan kehancuran. Ini mungkin suatu penjelasan yang terlalu murni tentang konsep
alkitabiah, tetapi saya pikir mungkin menolong di sini untuk menarik beberapa perbedaan antara
pengakuan, pertobatan, dan kehancuran dalam hubungannya dengan dosa. Mengakui berarti
menyatakan dan mengatakan kepemilikan. Sering sekali banyak penyangkalan dalam hidup orang-
orang terluka yang berjalan. “Eh, itu bukan salahku.” “Saya tak melakukan hal itu.” “Merekalah
yang bermasalah.” Pengakuan menghentikan penyangkalan. Ketika anda terbang, petugas air/ine
di meja check-in bertanya apakah anda memiliki label ident